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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena 
pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama 
lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab 
harus disalin kedalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu 
ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut: 
A. Konsonan 
 
 q = ق z = ز '  = ء
 k =  ك s = س b = ب
 t = ت
 = ش
sy 
 l = ل
 ts = ث
 = ص
sh 
 m = م
 j = ج
 = ض
dl 
 n = ن
 h = ح
 =  ط
th 
 w = و
 = خ
kh 
 h = ھ zh = ظ
 y = ع ، = ي d = د
  gh = غ dz =  ذ
  f = ف r = ر
 
B. Vokal 
  َ  = a 
  َ  = i 
  َ  = u 
C. Diftong 
 ay = ْيا  
 aw = ْو ا  




Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya   الطبal-  
E. Kata Sandang (... ال ) 
Kata sandang (... ال ) ditulis dengan al-... misalnya  الصناءة = al-shina 
‘ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan 
kalimat. 
F. Ta’ Marbuthah ( ة ) 































Pasar tradisional merupakan salah satu tempat yang dijadikan 
sebagai pusat perekonomian masyarakat di Indonesia dimana saat ini 
pasar tradisional sedang bersaing dengan pasar-pasar modern maupun 
pasar online, salah satunya yaitu Pasar Kutowinangun, Kebumen. 
Dimana hampir setiap hari di pasar ini dijadikan salah satu pusat 
perekonomian secara langsung oleh masyarakat di Kebumen. Sehingga 
untuk mendukung keberadaan pasar tradisional ini perlu adanya lembaga 
perbankan yeng memberikan dukungan dalam hal permodalan, 
khususnya bank syariah yang memberikan jaminan halal bagi pedagang 
yang mayoritas beragama Islam.  Adapun hal menarik yang ditemukan 
penulis di sekitar Pasar Kutowinangun ini tidak dijumpai adanya bank 
syariah, akan tetapi dari wawancara singkat penulis kepada beberapa 
pedagang di pasar ini, masih terdapat pedagang yang menggunakan jasa 
bank syariah yang berada jauh letaknya dari pasar tersebut, selain itu 
pengetahuan pedagang di pasar kutowinangun mengenai produk bank 
syariah juga masih sangat minim. Penelitian dengan judul Pengaruh  
Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi Terhadap Keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam Memilih 
Produk Di Bank Syariah ini mempunyai rumusan masalah: Bagaimana 
pengaruh Pengetahuan Produk, lokasi dan pengaruh keduanya secara 
simultan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten 
Kebumen dalam memilih produk di bank syariah?. 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sumber data primer yaitu 
angket dari pedagang pasar Kutowinangun. sumber data sekunder berupa 
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang terkumpul 
kemudian di analisis menggunakan regresi linier berganda 
Hasil penelitian dari uji ANNOVA atau f test diperoleh hasil 
probabilitas 0,000 (Signifikan),sehingga apabila nilai probabilitas < 0,05 
maka secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 
produk dan lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 
dalam memilih produk di bank syariah  
 














Traditional Market is one of the place that serves as the center of 
Community economy in Indonesia where the traditional market is 
competing with modern markets and online markets, one of which is 
Kutowinangun market, Kebumen. Where almost every day in this 
market is used as one of the economic centers directly by the community 
in Kebumen. So to support the existence of this traditional market need a 
banking institution to provide support in terms of capital, especially 
sharia banks that provide halal guarantees for traders who are Muslim 
majority. The interesting thing that the authors found around 
Kutowinangun market is not found in the presence of Sharia banks, but 
from the author's short interview to some traders in this market, there are 
still traders who use the Sharia bank services that are far from the 
market, Selain that knowledge of traders in the market kutowinangun 
Sharia bank products are still very minimal. Research with the title of 
influence of product knowledge Sharia Bank dan location against the 
decision of the market trader Kutowinangun District of Kebumen dAlam 
Choose products in this sharia Bank has aproblem: How can the 
influence of product knowledge, location and the influence of both 
simultaneously on the decision of the market trader Kutowinangun 
blindness in order to choose products in Sharia Bank?.  
This type of Research is field research, using a quantitative 
approach, with a primary data source that is a poll of the Merchants 
Kutowinangun market. a secondary dat sourceof reports , books, research 
journals, scientific articles and magazines related to research issues. Data 
collected later in the analysis using multiple linear regression 
Results of the study of THE ANNOVA test or F test obtained 
probability 0.000 (significant), so that when the value of probability < 
0.05 then simultaneously There is a significant influence between 
product knowledge and location to the decision of the market trader 
Kutowinangun in selecting products in Sharia Banks  
  

















Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji syukur ke hadirat Alla SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 
meyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah dan 
Lokasi Terhadap Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun, Kabupaten Kebumen dalam 
Memilih Produk Di Bank Syariah. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW pembawa rahmat bagi semua makhluk dan 
memberikan cahaya yang terang bagi umat islam dalam mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Semoga kita senantiasa mendapatkan syafa’at dari beliau di hari kiamat 
nanti. 
Pada penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik 
dalam ide, saran, kritik maupaun dalam bentuk lainya. Oleh sebab itu penulis 
meyampaikan terimakasih sebagai bentuk penghargaan dan peran serta dalam 
penyusunan skripsi ini kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Imam Taufiq, M.Ag., selaku Rektor UIN Walisongo Semarang. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Saifullah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. 
3. Ibu Heny Yuningrum, SE, M.Si., selaku  Ketua Jurusan Perbankan Syariah dan   
4. Ibu Muyassarah. M.Si., selaku sekertaris Jurusan Perbankan Syariah 
5. Ibu Dra. H. Nur Huda, M.Ag., selaku Wali Dosen yang selalu memberikan 
semangat selama proses studi di UIN Walisongo.  
6. Bapak Dr. H. Imam Yahya, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Drs. H. 
Wahab, MM., selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan pengarahan, 
masukan dan membimbing penulis selama penyusunan skripsi. 
7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen UIN Walisongo yang telah memberikan ilmunya 
kepada saya. 
8. Kedua orang tua saya dan skeluarga besar Bapak Mujianto dan Ibu Sidono Wati 
yang telah mengajarkan arti kehidupan dalam menjalani dunia ini. Terimakasih 
atas doa dan perjuanganya selama ini dalam membimbing dan menemani saya 
mencari ilmu. 
Terimakasih atas dukungan dan kebaikan yang telah diberikan. Penulis hanya bisa 
berdoa semoga Allah SWT membalas kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. 





          
Semarang, 6 Juni 2020 
        Penulis 
 
        Ibnu Ngaziz 



























HALAMAN JUDUL .............................................................................................................  i 
HALAMAN DEKLARASI ..................................................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................................  iii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ...............................................................  iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN ..........................................................................................  v 
HALAMAN MOTTO ...........................................................................................................  vi 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ..................................................................  vii 
HALAMAN ABSTRAK ......................................................................................................  ix 
HALAMAN KATA PENGANTAR ....................................................................................  xi 
HALAMAN DAFTAR ISI ...................................................................................................  xiii 
HALAMAN DAFTAR TABEL ...........................................................................................  xiv 
HALAMAN DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xv 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................................  1 
1.1 Latar Belakang Masalah ...................................................................  1 
1.2 Rumusan Masalah...............................................................................  7 
1.3 Tujuan Penenelitian ...........................................................................  8 
1.4 Manfaat Penelitian  ............................................................................  8 
1.5 Sistematika Penulisan .......................................................................  9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................................  10 
2.1 Landasan Teori ...................................................................................  10 
2.1.1 Pengetahuan ..........................................................................  10 
2.1.2 Lokasi .......................................................................................  17 
2.1.3 Perilaku Konsumen ............................................................  22 
2.1.4 Keputusan ..............................................................................  22 
2.1.5 Bank Syariah ..........................................................................  32 
2.2 Penelitian Terdahulu ........................................................................  47 
2.3 Kerangka Teori ...................................................................................  50 
2.4 Hipotesis ...............................................................................................  51 
BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................  52 
3.1 Jenis dan Sumber Data ....................................................................  52 
3.2 Populsi dan Sampel ..........................................................................  52 
3.2.1 Populasi ...................................................................................  52 
3.2.2 Sampel  ....................................................................................  52 
3.3 Variabel dan Definisi Operasional ...............................................  53 
3.4 Teknik Pengumpulan Data .............................................................  55 
3.5 Teknik Analisis Data .........................................................................  56 
3.5.1 Uji Validitas dan Uji Realilibitas .....................................  57 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik .................................................................  58 
3.5.3 Koefisien Determinasi .......................................................  59 
3.5.4 Uji Analisis Regresi Berganda  ........................................  60 
3.5.5 Uji Hipotesis ..........................................................................  60 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .........................................................  63 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ............................................  63 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis .........................................................  66 
4.2.1 Uji Validitas dan Uji Realilibitas .....................................  66 




4.2.3 Koefisien Determinasi .......................................................  71 
4.2.4 Uji Regresi Linear Berganda ............................................  72 
4.2.5 Uji Hipotesis ..........................................................................  73 
4.3 Pembahahasan ...................................................................................  77 
BAB V PENUTUP ...............................................................................................................  80 
5.1 Kesimpulan ..........................................................................................  80 
5.2 Keterbatasan Penelitian ..................................................................  81 
































Tabel 1.1 Jarak Lokasi Bank Syariah dengan Pasar Kutowinangun ..............  5 
Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional.....................  35 
Tabel 3.1 Devinisi Operasional Variabel Penelitian ............................................  54 
Tabel 3.2 Skala Likert ......................................................................................................  56 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Intrumen ......................................................................  67 
Tabel 4.2 Hasil Uji Realibilitas .....................................................................................  68 
Tabel 4.3 Hasil Uji One sample Kolmogorof-Smirnov Test ..................................  69 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikollinearitas ........................................................................  70 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas ....................................................................  71 
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi ...............................................................  72 
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda ...........................................................  73 
Tabel 4.8 Hasil Uji Simutan (Uji F) .............................................................................  74 

























Gambar 2.1 Karangka Teori Penelitian ....................................................................  50 
Gambar 3.1 Rumus Persamaan Regresi Berganda ..............................................  60 
Gambar 3.2 Rumus Uji F ................................................................................................  61 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Objek Penelitian ...............................................  61 

































Perbankan adalah suatu lembaga yang beroperasi dalam bidang 
keuangan  dan segala jenis aktivitasnya selalu berkaitan dengan bidang 
keuangan, sedangkan secara umum dalam menjalankan kegiatan usahanya 
perbankan dibagi menjadi dua jenis yaitu bank syariah dan bank 
konvensional.1  
Menurut beberapa ahli sejarah awal terbentuknya bank yaitu pada 
masa Rennesains dari Italia tepatnya di Florence, dimana kebanyakan orang 
melakukan kegiatan jasa keuangan dengan duduk di meja transaksi. 
Sehingga asal mula kata Bank yaitu berasal dari kata Banque/banca yang 
memiliki makna banku tempat untuk duduk.2 
Sejarah di Indonesia sendiri perkembangan sistem syariah  mulai 
meningkat dengan munculnya dasar hukum yang mengatur sistem 
perbankan syariah yang mana tercantum dalam Undang –Undang  Nomer 7 
tahun 1992, setelah adanya dasar hukum tersebut kemudian muncul 
beberapa aspirasi sehingga mulai menjamurlah beberapa lembaga keuangan 
syariah. Dari kejadian tersebut lembaga keuangan syariah di Indonesia 
semakin diperkokoh dengan munculnya undang-undang yang memberikan 
definisi bank syariah dan beberapa ketentuannya yaitu Undang-Undang 
Nomer 21 tahun 2008.3 
Adapun pengertian mengenai perbankan syariah juga disebutkan dalam 
Undang-Undang Nomer 21 pasal 1 Tahun 2008, yakni segala hal maupun 
aktifitas yang mempunyai hubungan dengan lembaga keuangan bank. 
Sedangkan menurut sumber lain Bank syariah adalah suatu lembaga 
keuangan atau bank dalam kegiatan operasionalnya beracuan terhadap 
 
1 Agus Marimin, dkk., “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No. 
02, Juli 2015, h. 77 
2 Agus Marimin, dkk., “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No. 
02, Juli 2015, h. 76 
3 Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah di Inbonesia”, Juris Volume 14, Nomor 2,  juli-Desember 





peraturan agama Islam, sebagaimana dengan bank umumnya bank syariah 
juga terdapat bank umum syariah dan bank pengkreditan rakyat syariah.4 
Bank sebagai lembaga keuangan khususnya bank syariah yang 
dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia yang mayoritas penduduknya 
adalah muslim sangat perlu untuk memperkenalkan produk-produk yang 
tersedia dalam bank tersebut, dengan maksud agar masyarakat mengetahui 
dan mampu membedakan dengan bank konvensional sehingga 
memunculkan minat untuk menggunakan jasa dari produk yang ditawarkan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat umumnya.  
Kegiatan Bank syariah kemudian diatur dalam Undang-Undang Nomer 
21 pasal 1 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang meliputi 
penghimpunan dana dalam bentuk yang bermacam-macam yakni simpanan 
dalam bentuk giro, tabungan dan dalam bentuk lainnya yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dalam hal ini produk simpanan ini 
disamakan menggunakan prinsip Wadiah. Selain dalam bentuk simpanan, 
bank syariah juga menghimpun dana dalam bentuk investasi yang berupa 
giro, tabungan atau bentuk lainnya yang disamakan dengan prinsip 
Mudharabah, sehingga tidak bertentangan dengan sistem syariah.5 
 Dalam kehidupan riil di lapangan bentuk atau jenis produk yang 
sering dipakai oleh masyarakat adalah produk tabungan dan pembiayaan, 
sebenarnya jika bank syariah mampu mengembangkan diri dengan 
melakukan kreatifitas produk baik dari segi penghimpunan maupun 
penyaluran dana kemungkinan besar mampu menarik minat masyarakat 
untuk memakai jasa perbankan khususnya perbankan syariah selain produk 
simpanan dan pembiayaan saja.  Hingga saat ini masih banyak lembaga 
keuangan yang mengambil langkah aman dalam rangka mencapai target 
profit yang diinginkan sehingga mempersempit diri dengan produk-produk 
yang dinilai profitable.  Pada dasarnya masyarakat akan memilih 
 
4 Ardiastuti Wiji, “Strategi Pemasaran Taabungan Haji di Bank BRIS KCP Aji Barang”, (Purwokerto:IAIN 
Purwokerto Press, 2017),  h. 9 
5 Suryani, “Industri Perbankan Syaraih dalam Cerminan Aspek Sharia Governance”, Economica Volume V, 




menggunakan produk dari lembaga keuangan apabila produk tersebut dalam  
memenuhi kebutuhan dan keinginan dari masyarakat6 
 Bank syariah sendiri dalam beberapa kurun waktu yang lalau 
selalu mengalami peningkatan yang baik, yakni meningkat sebanyak  2.28%  
(Rp7.58 triliun) dari tahun triwulan sebelumnya. Disisi lain pengingkatan 
dana pihak ketiga sebesar 2,64% dan juga peningkatan jumlah pembiayaan 
sebesar 2,29%. Sehingga perbankan syariah yang terbagi atas Bank Unit 
Syariah mengalami pertumbuhan aset sebesar Rp. 4,42 Triliun sedangkan 
Unit Usaha Syariah mengalami perkembangan aset sebesar Rp.2,86.7 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa perbankan 
syariah pada posisi juni 2018 berada dalam posisi pertumbuhan yang baik 
dan juga intermediasi yang baik hal ini ditunjukkan dengan adanya 
pertumbuhan aset yakni sebesar Rp. 9,41 triliun atau  meningkat 2,17% dari 
periode 2017. Selain itu pembiayaan yang disalurkan (PYD) juga 
mengalami pertumbuhan sebesar Rp. 12.446 Triliun atau meningkat sebesar 
4,24% dari periode sebelumnya dan adapun dana pihak ketiga (DPK) juga 
mengalamami perkembangan lebih baik dari periode 2017 sebesar  Rp. 6,68 
Triliun atau meningkat sebesar 1,95%.8 
Dari adanya data diatas menunjukkan pertumbuhan yang bagus 
pada perbankan syariah dalam menjaga kinerja dan kepercayaannya 
terhadap nasabah, disisi lain dengan semakin menjamurnya bank syariah di 
Indonesia umumnya menuntut bank syariah untuk meningkatkan 
pelayanannya sebagai lembaga keuangan bagi masyarakat sehingga mampu 
bersaing dalam pangsa pasar nasional. 
Kemudian pangsa pasar tradisional menjadi bahan pertimbangan oleh 
perbankan syariah sebagai salah satu sarana untuk menambah target market 
share. Pangsa pasar yang paling menjanjikan inilah dimana  para pedagang 
pasar tradisional pasti membutuhkan lembaga keuangan yang menyediakan 
 
6 Illah Padilah, Skripsi: “Faktor Penentu Keputusan Nasabah dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga 
Keuangan syariah” (Jakarta:UIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 2 
7 El Ayyubi S, dkk, Pengaruh Bank Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Jurnal Al-Muzara’ah 
Vol. 5, Nomer 2, 2017, h.. 89 
8
 Snapshot Perbankan Syariah 2017, OJK, diakses dari “https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-





modal bagi mereka. Selain itu  keberadaan pasar tradisional  sudah pasti ada 
dan menjanjikan di setiap daerah tentunya.  
 Salah satu pasar yang menjanjikan adalah Pasar Kutowinangun yang 
merupakan salah satu pasar yang terdapat di Kabupaten Kebumen. Pasar 
Kutowinangun ini yang dibangun  yakni dengan jumlah 667 Petak yang 
membagi 37 lajur  bagian pasar, hingga saat ini ada lebih dari 757 pedagang 
yang menepati bagian dalam pasar dan masih banyak lagi pedagang yang 
menepati bagian luar dan teras pasar. Yang menjadi keunikan dari Pasar ini 
adalah pasar yang terletak di Kecamatan Kutowinangun ini terbagi menjadi 
2 bagian yang  dipisahkan dengan rumah-rumah penduduk karena terlalu 
panjangnya pasar ini. Pasar Kutowinangun ini merupakan sentra pasar dan 
menjadi pusat perekonomian masyarakat di Kabupaten Kebumen terutama 
di wilayah tiga kecamatan di Kabupaten Kebumen yaitu Kecamatan 
Poncowarno, Ambal dan Kutowinangun. 9  
Kemudian dari sinilah penulis tertarik meneliti pedagang di Pasar 
Kutowinangun ini sebagai objek penelitian. Berdasarkan studi lapangan 
sementara yang diperoleh penulis data primer sebagian besar pedagang 
pasar diantaranya masih menggunakan jasa produk bank syariah walaupun 
letak lokasi bank syariah dengan pasar terbilang sangat jauh, berikut ini 
daftar bank syariah yang berada di sekitar Pasar Kutowinangun.  
Tabel 1.1 
Jarak Lokasi Bank Syariah dengan Pasar Kutowinangun 




1. Bank BRI Syariah 
Cab. Kebumen 
10,6 










3. Bank Danamon 
Solusi Emas Syariah 
Kebumen 
11,4 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Dari hasil survei wawancara  sementara di Pasar Kutowinangun 
dengan obyek wawancara yakni  pedagang yang berjualan di Pasar 
Kutowinangun. Diantaranya  dengan Bapak Darno sebagai pedagang baju di 
Pasar Kutowinangun mengatakan bahwa beliau telah menggunakan jasa 
perbankan syariah tepatnya di bank syariah selama 8,5 tahun lamanya 
dengan alasan karena anaknya juga menggunakan bank syariah, namun 
walaupun sudah lama menggunakan jasa perbankan syariah Pak Darno 
masih belum mengatahui lebih dalam mengenai bank syariah. Kemudian 
wawancara ke-2 yakni dengan Bapak Sobirin yang berprofesi sebagai 
pedagang pakan ternak, yangmana beliau mengatakan bahwa sudah 
menggunakan jasa perbankan syariah lebih dari 5 tahun dengan alasan 
rumahnya dekat dengan bank tersebut, disisi lain Bapak Sobirin masih 
belum memahami perbedaan bank syariah dengan bank konvensional. 
Wawancara ke-3 yakni dengan saudara Bapak Kasirun yang berprofesi 
sebagai pedagang ternak mengatakan bahwa beliau tidak menabung di bank 
syariah dengan alasan kurang menahu perbedaan mengenai bank syariah 
dan riba. Wawancara ke-4 yakni dengan saudara Bapak Fauzi yang 
berprofesi sebagai tukang cukur, beliau mengatakan sudah menggunakan 
jasa bank syariah lebih dari 5 tahun dengan alasan dulu di tempat kerja 
dituntut menggunakan bank tersebut, namun Bapak Fauzi juga belum 
mengetahui perbedaan bank syariah dengan bank konvensional. Wawancara 
ke-5 yakni dengan Bapak Ari yang berprofesi sebagai penjual mainan anak-
anak, beliau mengatakan sudah menggunakan jasa bank syariah kurang 
lebih 3 tahun lamanya dengan alasan adiknya menggunakan bank tersebut, 
walaupun begitu Bapak Ari pun hanya mengetahui bank syariah sebatas dari 
banyaknya jumlah produk tabungan saja. 10 
 




Penjelasan  hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan jarak pasar yang sangat jauh namun ternyata masih banyak 
pedagang yang menggunakan jasa perbankan syariah. Dengan jarak sekitar 
10,6 KM namun nasabah tetap setia memilih bank syariah, sehingga faktor 
lokasi akan menjadi salah satu variabel dalam penelitian ini. Selain itu 
faktor pengetahuan bank syariah masih sangat minim dipahami oleh 
sebagian pedagang khususnya mengenai produk-produknya, namun hal itu 
juga tidak menyurutkan keinginan mereka untuk menabung di bank syariah. 
Apabila masyarakat tidak tahu akan produk yang ada di bank syariah, pasti 
masyarakat tersebut tidak akan menggunakan dan berminat menggunakan 
bank syariah. 11 
Dengan adanya fakta bahwa waluapun lokasi bank syariah dengan pasar 
kutowinangun terbilang jauh, namun masih banyak pedagang yang 
menggunakan jasa perbankan syariah. Dimana hal ini berlawanan dengan 
teori dari Burgess mengenai teori struktur internal perkotaan  yang 
menyatakan bahwa pemilihan lokasi atau penempatan lokasi suatu 
usaha/bangunan akan selalu mendekati konsumen dan aktifitas ekonomi. 
Sehingga akan mudah untuk mendapatkan konsumen dan memudahkan 
akses usahanya.12 
Disisi lain sebagian besar Pedagang Pasar Kutowinangun ini juga 
mempunyai pengetahuan yang minim mengenai bank syariah, hal tersebut 
juga tidak menjadikan masalah untuk mereka menggunakan jasa perbankan 
syariah. Kemudian kejadian tersebut pula berlawanan dengan pendapat 
Philip Kotler tentang proses pengambilan keputusan konsumen. Menurutnya 
pengenalan masalah dan pencarian informasi/ pengetahuan mengenai barang 
konsumsi merupakan langkah awal dan penentu dalam keputusan 
konsumen.13 
 
11 Wiwiek Rabiah Adwiyah, “Pertimbangan, Pengetahuan, Dan Sikap Konsumen Individu Terhadap Bank 
Syariah”, Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 11, Nomor 2, Desember 2010, h.. 198 
12 Ronald C. E, Klesaran, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pemilihan 
Lokasi Perumahan Di Kota Manado”, Jurnal Ilmiah Media Engineering Vol.3 No.3, September 2013, h.. 174 
13 Aditya Wardhana dan Zainuddin Iba, “Pengaruh Penjualan Personal Terhadap Pengetahuan Produk Dan 
Implikasinya Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Suv Premium Di Jawa Barat”, Jurnal Kebangsaan, Volume 





Dari uraian latar belakang diatas ini kemudian penulis tertarik melakukan 
penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pedagang 
pasar dalam memilih produk di bank syariah, adanya data yang menunjukan 
hasil tingkat keputusan pedagang di Pasar Kutowinangun tinggi sehingga 
perlu diketahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi dan dapat mengambil 
langkah untuk meningkatkan keputusan pedagang pasar dalam memilih 
produk di bank syariah. Data primer yang diperoleh sementara menunjukkan 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang di Pasar 
Kutowinangun antara lain adanya faktor pengaruh lokasi dan pemahaman 
bank syariah.   
Berdasarkan  uraian faktor-faktor penentu keputusan konsumen 
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul, 
“PENGARUH  PENGETAHUAN PRODUK BANK SYARIAH DAN 
LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN PEDAGANG PASAR 
KUTOWINANGUN KABUPATEN KEBUMEN DALAM MEMILIH 
PRODUK DI BANK SYARIAH” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan llatar lbelakang lmasalah ldiatas, lmaka ldirumuskan 
tiga lpermasalahan lsebagai lberikut: 
1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah terhadap keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam memilih produk 
di bank syariah? 
2. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan pedagang pasar Pedagang 
Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam memilih produk di bank 
syariah? 
3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan terhadap 
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam 








1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk bank syariah 
terhadap  keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen dalam melilih produk bank syariah 
b. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan Pedagang 
Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam melilih produk bank 
syariah 
c. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan 
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen dalam melilih produk bank syariah 
 
1.3.1. Manfaat Penelitian  
a. Bagi lBank lSyariah 
Penelitian lini lkedepannya ldiharapkan ldapat ldijadikan lmasukan ldan 
bahan lpertimbangan ldalam lpengambilan lkeputusan loleh lbank lsyariah, 
lataupun lmenjadi lkritik ldan lsaran luntuk lbank lsyariah 
b. Bagi lpeneliti l 
Selain lmenjadi lsyarat lkelulusan, lpenelitian lini ljuga lmenambah 
lwawasan pengetahuan ltentang lpandangan lmasyarakat lpada umumnya 
ldalam l lmemilih ldan lmenentukan lkeputusan luntuk lmenggunakan 
lproduk latau ljasa lbank lsyariah 
c. Bagi Kalangan Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan referensi untuk 
penelitian yang akan datang 
d. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan informasi 
tentang perbankan syariah, selain itu juga nantinya mampu mengubah 









1.4. Sistematika Penulisan  
Penelitian ini disusun dengan lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut: 
 
BAB lI lPENDAHULUAN 
Bab lpertama l lini lmemaparkan ldan lberisi lpenjelasan lmengenai l llatar lbelakang 
permasalahan dalam lpenilitian, lperumusan lmasalah, ltujuan ldan lkegunaan 
lpenelitian, ldan lsistematika lpenulisan penelitian. 
 
BAB lII lTINJAUAN lPUSTAKA 
Bab lini lmenjelaskan mengenai llandasan lteori penelitian lyang l lterbagi 
lmenjadi antara lain; lkerangka lteoritis, lpenelitian lterdahulu, lkerangka 
lpemikiran, ldan lhipotesis lberdasarkan lvariabel-variabel lyang ldianggap 
lrelavan dan sesuai dengan penelitian ldan lhipotesis lpenelitian lyang 
lmempengaruhi ldiambil ldari lberbagai lliteratur. 
 
BAB lIII lMETODE lPENELITIAN 
Bab lini lterdiri ldari penjabaran  lvariabel lpenelitian ldan ldefinisi mengenai 
loperasional lvariabel, lpopulasi ldan lsampel, ljenis ldan lsumber ldata, lmetode 
lpengumpulan ldata, ldan lmetode lanalisis. 
 
BAB lIV lHASIL lDAN lANALISIS 
Bab lini lterdiri ldari ldeskripsi atau gambaran lobjek lpenelitian, lanalisis ldata 
penelitian, ldan linterpretasi lhasil dari observasi atau penelitian yang telah 
dilakukan. 
 
BAB lV lPENUTUP 
Bab lini lterdiri ldari lkesimpulan lpenelitian, limplikasi lteori penelitian, 







TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1. Pengetahuan  
Pengetahuan konsumen adalah segala informasi maupun pengetahuan 
yang dikuasai pembeli tentang segala hal yang berhubungan dengan 
produk dan jasa, dalam lingkup pembahasan tentang bank syariah serta 
informasi lain yang masih berkaitan dengan peran sebagai pembeli.14 
Menurut Notoadmojo pengetahuan merupakan hasil dari observasi dan 
penelitian dari seseorang terhadap suatu baik benda mapun informasi suatu 
objek. Pengetahuan dibagi menjadi 6 tingkatan antara lain:  
a. Tahu (know) 
Tahu adalah tingkatan pertama dari pengetahuan yakni menginat suatu 
materi maupun informasi yang telah diterima maupun dipelajari dari 
hal yang tidak diketahuai sebelumnya. Selanjutnya mengulang kembali 
atau mengingat kembali secara spesifik apa yang telah diterima 
maupun yang dipelajari dari objek informasi sebelumnya merupakan 
masih dalam tingkatan tahu.15 
b. Memahami (comprehension) 
Memahami merupakan tingkatan kedua dari pengatahuan yakni 
seseorang mampu menjelaskan materi  maupun objek  informasi  yang  
sudah  diterima dari tahap pertama sehingga tidak hanya  sekedar  
mengetahui, sehingga mampu mempresentasikan dari objek informasi 
yang telah diperoleh sebelumnya  secara detail dan spesifik16 
c. Aplikasi (aplication) 
Aplikasi disini maksudnya mampu menginterpretasikan informasi atau 
pengetahuan yang telah diperolehnya ke dalam kehidupan rill 
 
14 lWiwiek lRabiah lAdwiyah, lPertimbangan, lPengetahuan, lDan lSikap lKonsumen lIndividu lTerhadap lBank 
lSyariah, lJurnal lEkonomi lPembangunan lVolume l11, lNomor l2, lDesember l2010, lh.. l198 
15 lSoekidjo lNotoadmojo,” lIlmu lKesehatan lMasyarakat lDan lPrinsip-Prinsip lDasar”, l(Jakarta: lRineka lCipta, 
l2003), lh.. l33 
16 lSusanti lMei lDiana, l“Pengaruh lPengetahuan, lPelayanan, lLokasi ldan lBagi lHasil lterhadap lKeputusan 






sebenarnya. Aplikasi yang dimaksudkan yakni baik berupa teori-teori, 
rumus, hukum-hukum, prinsip, perhitungan aritmatika dan lain 
sebagainya  
d. Analisis (analysis)  
Analisis adalah kemampuan dari seseorang menjabarkan atau 
menganalisis suatu peristiwa atau permasalahan yang berkaitan 
dengan informasi yang sudah diperoleh sebelumnya menjadi suatu 
komponen-komponen yang saling berkaitan. 17 
e. Sintesis (syntesis) 
Sintesis adalah bentuk kinerja  atau kemampuan seseorang 
menghubungkan komponen-komponen yang saling berkaitan 
sebelumnya kedalam suatu keseluruhan hal  yang baru 
f. Evaluasi  (evaluation) 
Evaluasi adalah suatu kemampuan seseorang untuk menilai suatu objek  
maupun informasi. Penilaian ini muncul sesuai dengan informasi yang  
diperoleh sebelumnya.  
Suatu pengetahuan konsumen akan selalu berkaitan dengan 
informasi mengenai suatu produk tertentu seperti berapa harga produk 
tersebut, bagaimana cara mendapatkan produk tersebut mapun dimana 
produk tersebut dapat diperoleh.18 Dalam aplikasinya pengetahuan dibagi 
menjadi 3 yakni: 
a. Pengetahuan Produk Bank Syariah   
Pengetahuan Produk Bank Syariah adalah pengetahuan konsumen 
tentang informasi suatu produk yang akan digunakan, sehingga dari 
sini konsumen memliki berbagai pengetahuan baik kekurangan 
maupun kelebihan suatu produk sehingga akan menentukan keputusan 
konsumen kedepan. Pengetahuan mengenai produk yang ditawarkan 
sebuah perusahaan kepada konsumen tentunya harus lengkap agar 
konsumen merasa puas dalam melakukan transaksi. Adapun definisi 
dari kelengkapan produk adalah segala bentuk produk yang bisa 
ditawarkan kepada konsumen sebagai sarana pengetahuan untuk 
 
17  Soekidjo Notoadmojo,” Ilmu Kesehatan Masyarakat Dan Prinsip-Prinsip Dasar”, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h.. 33 






konsumen sehingga nantinya konsumen akan merasa puas dalam 
melakukan pembelian produk.19 Sehingga konsumen akan berusaha 
mendaptakna produkyang terbaik maupun lengkap untuk 
dimanfaatkan. 
Adapaun sebuah produk dapat dibilang lengkap dan baik apabila: 
1. Terdapat jenis-jenis produk yang bervariasi untuk ditawarkan 
kepada konsumen 
2. Terdapat jenis-jenis produk dengan merk yang bervariasi dan 
menarik untuk ditawarkan kepada konsumen. Sebaiknya mengenai 
merk produk ini disesuaikan dengan ruang lingkup maupun tingkat 
usia dari rata-rata konsumen di sekitar perusahaan 
3. Terdapat jenis-jenis produk dengan ukuran yang bervariasi untuk 
ditawarkan kepada konsumen. Dimana dalam ruang lingkup 
perusahaan yang berbasis keuangan berarti memiliki tingkatan 
jumlah nominal transaksi dana.  
4. Terdapat jenis-jenis produk dengan kualitas yang terbaik untuk 
ditawarkan kepada konsumen.20 
Adapun mengenai produk-produk yang tersedia di bank syariah 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Produk perhimpunan dana 
a) Giro ladalah lsimpanan lyang lpenarikanya ldapat ldilakukan lsetiap 
lsaat ldengan lmenggunakan lcek, lbolyet lgiro, lsarana lperintah 
lpembayaran llainya, latau ldengan lpemindahbukuan. lGiro 
lsyariah di bagi menjadi dua yaitu 
1) Giro wadiah adalah bentuk simpanan yang menyediakan 
jasa pengambilan simpanan kapanpun dan tidak ada 
ketentuan  pembagian keuntungan selain pada pemberian 
sukarela,  biasanya transaksi tersebut menggunakan media 
kertas cek, giro maupun bilyet..21 
2) Giro lmudharabah ladalah lbentuk ltitipan uang ldalam lbentuk 
linvestasi lyang lpenarikanya ldapat ldilakukan lsetiap lwaktu 
 
19 lDedy lAnshari lHarahap, l“Analisis lFaktor-Faktor lYang lMempengaruhickeputusan lPembelian lKonsumen lDi 
lPajak lUsu l(Pajus) lMedan”, lJurnal lKeuangan ldan lBisnis, lEdisi l3 lVo. l7, l lNovember l2015, lh.. l230 
20 lDedy lAnshari lHarahap, l“Analisis lFaktor-Faktor lYang lMempengaruhickeputusan lPembelian lKonsumen lDi 
lPajak lUsu l(Pajus) lMedan”, lJurnal lKeuangan ldan lBisnis, lEdisi l3 lVo. l7, l lNovember l2015, lh.. l231 




ldengan lmenggunakan kertas lcek, kertas lbilyet lgiro, lsarana 
lperintah lpembayaran llainya, latau ldengan sarana 
lpemindahbukuan ldengan ketentuan tidak di persyaratkan 
imbalan, dengan pembagian hasil usaha antara pemilik dana 
dan pengelola dana berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati sebelumya. 22 
3) Tabungan adalah simpanan yag penarikanya hanya apat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang telah di sepakati, 
tetatpi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau 
alat lainya yang di persamakan dengan itu. Tabungan 
syariah di bagi mnjadi dua yaitu 
4) Tabungan mudharabah adalah tabungan yang sistem, 
transaksinya menggunakan akad mudharabah, tabungan 
mudharabah bersifat investasi dimana dana yang di berikan 
akan dikelola untuk sektor usaha produktif yang akhinya 
dapat memberikan bagi hasil kepada nasabah sesuai dengan 
nisbah yang telah disepakati23 
5) Tabungan wadiah adalah tabungan yang operasionalnya 
berdasarkan akad wadiah atau bersifat titipan. bank syariah 
dalam menggunakan tabungan wadiah harus memperoleh 
izin terlebih dahulu dari nasabah dan tidak dapat 
dikeluarkan dengan cek atau alat semacam cek tersebut.24  
Keuntungan yang diberikan ke nasabah secara sukarela dari 
bank atas penggunaan dara yang dilakukan. 
b) Deposito ladalah lsimpanan luang atau modal lberjangka lyang 
ltransaksi penarikanya lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu 
ltertentu lberdasarkan lperjanjian lnasabah lpenyimpan ldengan 
lbank. lDeposito lbank lsyariah lmenggunkan lakad lmudhrabah 
nasabah sebagai pemilik dana dan bank syariah sebagai 
pengelola dana. Keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang 
 
22Disa lSuryaning lTyas, l“Strategi lPemasaran lProduk lSimpanan lFree lUmroh lBerbasis lAkad lMudharabah lDi 
lKoperasi lSimpan lPinjam lGiri lMuria lGroup lKudus”, l(Semarang: lUIN lWalisongo, l2018), lh.. l33 
23 lAscaraya, l“Akad ldan lProduk lBank lSyariah”, l(Jakarta: lRajawali lPers, l2013), lh..117 l 




telah disepakati sedangkan kerugian mejadi taggung jawab 
pemilik dana selama bukan karena kelalaian pengelola dana.25 
2. Produk Penyaluran Dana Bank Syariah 
Menurut pelaksanaannya ada beberaps produk dalam penyaluran 
dana bank syariah, antara lain sebagai berikut: 
a) Prinsip bagi hasil 
1) Mudharabah ladalah bentuk ltransaksi lpenanaman modal/ 
ldana ldari lpemilik ldana lkepada pihak lain yaitu lpengelola 
ldana ltertentu l lmelakukan lkegiatan lusaha ltertentu lyang 
ldiwajibkan harus sesuai aturan lsyariah ldengan lpembagian 
lhasil lusaha lantara lkedua lbelah lpihak lberdasarkan lnisbah 
lkeuntungan lyang ltelah ldisepakati lsebelumnya26 
2) Musyarakah adalah kegiatan kerjasama antara dua orang 
atau lebih yang bertujuan untuk melakukan usaha bersama 
dengan berdasarkan pada hukum Islam. Dengen ketentuan 
hasil usaha dari kegiatan tersebut akan dibagikan sesuai 
nisbahnya masing-masing, sedangkan apabila terjadi 
kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
bagian masing-masing.27 
b) Prinsip jual beli 
1) Murabahah adalah suatu kegiatan akad jual beli barang 
tertentu, penjual memberikan keterangan harga pembelian 
awal barang pada nasabah atau pembeli kedua, dengan 
ketentuan harga barang yaitu harga pembelian awal barang 
ditambah margin (besaran margin sesuai kesepakatan 
bersama). 
2) Salam adalah kegiatan akad jual beli dengan ketentuan 
melakukan pemesanan barang terlebih dahulu dan 
pelunasan dilakukan diawal.   
 
25 lAndry lHerawat l& lLiling lListyawati, l“Faktor lPenentu lKeputusan lNasabah lMuslim lDan lNon lMuslim lMemilih 
lJasa lBank lSyariah lDi lSurabaya”, lJurnal lIlmu lAdminsitrasi lUniversitas lDr. lSoetomo lSurabaya lVolume lXIV, 
lEdisi l2, lDesember l2017, lh.. l209 
26
 lAscaraya, l“Akad ldan lProduk lBankSyariah”, l(Jakarta: lRajawali lPers, l2013), lh..118 





3) Istihna’ adalah kegiatan akad jual beli dengan ketentuan 
melakukan pemesanan secara rinci bentuk dan model 
barang yang dipesan, sedangkan pelunasannya dilakukan 
bisa diawal, ditengah masa pemesanan maupun saat barang 
sudah jadi. 
c) Prinsip sewa menyewa 
1) Ijarah adalah kegiatan akad sewa barang maupun jasa 
dengan fee sebagai imbalan atas barang atau jasa yang 
disewakan.28 
2) Ijarah Mutahiya Bittamlik adalah akan sewa barang dengan 
ketentuan adanya perpindahan kepemilikan dari barang 
yang disewakan di akhir periode akad. 
d) Prinsip pinjam meminjam 
Bank syariah dalam melakukan transaksi pinjam memjam 
menggunakan akad qord. Akad qord adalah suatu akad 
pinjaman tanpa imbalan, dengan ketentuan si peminjam masih 
tetap melakukan pengembailan sesuai kesepakatan, baik bisa 
dilakukan secara sekaligus maupun dicicil. 29 
3. Produk Jasa 
Produk jasa bank syariah dalam kegiatan operasionalnyaa  biasanya 
terbagi menjadi tiga yaitu 
a) Ijarah/ lSewa lmerupakan ljenis lproduk ldari lbank ldimana pihak 
lbank lmendapat limbalan ljasa ldari lproduk lyang lditawarkan. 
 lBiasanya lterdapat ldalam ljasa lkotak lsimpanan l(safe ldeposit 
lbox) latau ljasa ltatalaksanaadministrasi ldokumen(custodian). 
b) Penukaran lvaluta lAsing l(Sharf) ladalah ljasa lyang ldiberikan 
luntuk ltransaksi menbeli latau lmenjual lvaluta lasing lyang lsama 
ldan lberbeda lyang lakan lditukarkan loleh lnasabah. lAkad lyang ldi 
lgunakan luntuk lpenukaran lvaluta lasing ladalah lakad lSharf. lAkad 
lSharf ladalah ltransaksi lpenukaran lantara lmata luang llainyang 
lberlainan ljenis 
b. Pengetahuan pembelian  
 
28 Muhammad Nadratuzzaman, “Produk Keuangan Silam”.( Jakarta: Gramedia, 2012), h.. 37 
 




Pengetahuan pembelian adalah suatu informasi konsumen tentang 
bagaimana distribusi, lokasi maupun proses pemerolehan produk: 
Konsumen biasanya akan mempertimbangkan beberapa informasi 
yang didapatnya menegnai produk yang akan dibelinya, sehingga 
perlu adanya strategi agar konsumen tertarik melakukan pembelian 
terhadap produk yang dikeluarkan, diantaranya: 
1) Produk yang dikeluarkan harus mempertimbangkan kemampuan 
daya beli dari konsumen. Sehingga akan memberikan dampak 
kepuasan secara ekonomis 
2) Produk yang dikeluarkan juga harus menyesuaikan dengan 
kemauan dari konsumen  
3) Produk yang dikeluarkan harus bisa susai dengan gaya hidup 
konsumen yang kekinian 
4) Produk yang dikeluarkan harus bisa memberikan kepuasan bagi 
pelanggan baik secara manfaat fisiknya maupun produk tersebut 
mampu memberikan simbol status bagi konsumen yang 
membelinya.30 
c. Pengetahuan pemakaian 
Pengetahuan pemakaian adalah suatu pengetahuan konsumen 
mengenai manfaat dari barang atau produk yang akan dibeli apakah 
akan beguna dimasa yang akan datang ataukah tidak, sehingga dari 
sini pengetahuan pemakaian konsumen akan menentukan keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun   suatu produk.31 
Kemudian berdasarkan psikologi kognitif, pengetahuan terbagi 
menjadi 2, antara lain:  
1) Pengetahuan deklaratif 
Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan yang berhubungan 
dengan kenyataan yang subjektif sebagaimana yang sudah 
diketahui 
2) Pengetahuan prosedural  
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Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan yang berhubungan 
berdasarkan wacana atau pertanyaan suatu informasi / kejadian 
dapat digunakan. 
Jadi informasi sangat diperlukan agar masyarakat tahu adanya 
produk perusahaan sehingga perlu adanya promosi atau iklan untuk 
mendukung dan mempertahankan eksistensi produk perusahaan, jadi 
apabila masyarakat tidak tahu akan produk yang ada di bank syariah, 
pasti masyarakat tersebut tidak akan menggunakan dan berminat 
menggunakan bank syariah.32 
 
2.1.2.  Lokasi  
Penentuan tampat atau lokasi dalam dunia bisnis merupakan hal yang paling 
penting dan wajib diperhatikan, lokasi yang tepat, akurat dan strategis 
menentukan keberhasilan suatu usaha.33 Sehingga lokasi merupakan tempat 
perusahan melakukan kegiatan produksi barang atau jasa dengan tujuan 
bisnis, dengan lokasi yang dekat akan menambah kepuasan konsumen 
karena berhubungan dengan effisiensi biaya dan tenaga. Sedangkan 
pengertian lokasi menurut pengertian lain adalah suatu bentuk pelayanan 
suatu perusahaan untuk menentukan dimana perusahaan harus bermarkas 
dan melakukan kegiatan operasionalnya.34 Lokasi perusahaan mempunyai 
hubungan  erat dengan keputusan yang dibuat oleh suatu perusahaan tentang 
strategi bagaimana perusahaan tersebut akan beroperasi baik mengenai 
tempat untuk penempatan barang-barang produksi maupun staff perusahaan 
dan yang paling penting adalah menentukan tingkat interakhi perusahaan 
dengan masyarakat sekitar yakni mengenai akses perusahaan itu sendiri 
dengan masyarakat atau pelanggan yang terlibat.35  
Menurut Hurriyati, terdapat tiga macam interaksi antara perusahaan dengan 
konsumen yang masih ada kaitannya dengan lokasi atau tempat perusahaan 
sebagai berikut: 
a. Konsumen mendatangi perusahaan 
 
32 lWiwiek lRabiah lAdwiyah, lPertimbangan, lPengetahuan, lDan lSikap lKonsumen lIndividu lTerhadap lBank 
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Untuk interaksi konsumen mendatangi perusahaan atau penyedia jasa 
faktor place atau penampatan perusahaan sangatlah penting. Sehingga 
pada interaksi yang pertama ini perusahaan pasti menginginkan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga perlu adanya penawaran 
produk perusahaan di beberapa tempat atau sering disebut pembukaan 
cabang perusahaan.36 
b. Perusahaan mendatangi konsumen 
Interaksi perusahaan mendatangi konsumen faktor penentuan lokasi 
tidak terlalu penting, meski demikian masih perlu adanya pertimbangan 
faktor lokasi karena akan memepengaruhi kualitas produk dari produk 
perusahaan, misal sewaktu-waktu konsumen membutuhkan konsultasi 
menganai produk perusahaan terkait. 
c. Perusahaan dan konsumen melakukan interaksi jual beli maupun 
transaksi lainnya melalui perantara.  
Interaksi terakhir atau perusahaan dan konsumen melakukan interaksi 
menggunakan perantara misalnya melalui media massa, maka faktor 
lokasi dapat diabaikan karena segala jenis komunikasi dan transaksi 
hampir keseluruhan dilakukan melalui perantara.37 
Dalam pemilihan lokasi untuk mendirikan suatu perusahaan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dan wajib di pikirkan secara matang karena 
dengan pemilihan lokasi yang tepat dan strategis akan menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan yang 
lain.38 Sehingga dalam mendirikan suatu perusahaan wajib memperhatikan 
beberapa jenis pertimbangan-pertimbanggan dalam menentukan lokasi. Ada 
beberapa faktor yang wajib dijadikan pertimbangan untuk menentukan 
lokasi perusahaan: 
a. Faktor secara umum  
1. Jenis bisnis yang sedang dirintis 
2. Jarak yang mudah dijangkau dan tidak terlalu  jauh dengan pusat 
perbelanjaan 
3. Dekat dengan produksi bahan mentah yang dibutuhkan 
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4. Mudahnya akses untuk memperoleh sarana penunjang produksi yang 
dibutuhkan perusahaan atau lebih tepatnya dekat dengan pusat 
berbagai macam industri. 
5. Dekat dengan pusat birokrasi negara maupun daerah 
6. Dekat dengan instansi keuangan. Contohnya seperti perbankan, 
Koperasi Simpan Pinjam dan lembaga keuangan lainnya39 
7. Masyarakat yang kooperatif dengan keberadaan perusahaan 
b. Faktor secara khusus 
1. Faktor akses 
Maksudnya jarak antara perusahaan dengan pusat perekonomian 
masyarakat tidak terlalu jauh, dekat dengan rumah ibadah, tentunya 
mudah diakses transportasi umum 
2. Faktor Visibilitas  
Maksudnya tata letak perusahaan dapat terlihat dengan mudah atau 
mudah diakses dan jelas terlihat oleh masyarakat atau konsumen 
(misalnya; letaknya ditepi jalan, dipusat kota atau ditempet 
keramaian lain). 
3. Faktor Lalu lintas 
Maksudnya suatu Perusahaan yang didirikan terhindar dari beberapa 
kemungkinan seperti: 
a) Banyaknya orang yang datang dan lalu lalang dapat memberikan 
dampak terjadinnya penipuan pembeliaan 
b) Terjadinnya kemacetan sehingga menjadi hambatan bagi 
transportasi yang menuju perusahaan 40 
4. Tempat parkir yang luas dan aman 
Maksudnya dengan adanya tempat parkir yang luas dan aman akan 
menimbulkan rasa puas bagi konsumen terkait layanan perusahaan  
5. Ekspansi  
Maksudnya perusahaan mampu menyediakan tempat untuk investasi 
di kemudian hari dengan harapan perusahaan tersebut mampu 
mengembangkan lokasinya41 
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6. Lingkungan  
Maksudnya masyarakat sekitar mampu dan mendukung adanya 
produk jasa yang di tawarkan oleh perusahaan.42 
Jadi lokasi adalah tempat perusahaan melakukan kegiatan oprasional 
perusahaan dari produksi hingga distribusi barang maupun jasa. Sehingga 
lokasi merupakan komponen dalam pemasaran perusahaan yang wajib 
terkontrol dengan baik sehingga akan memunculkan dampak positif bagi 
perusahaan ke depan. Dalam menentukan lokasi perusahaan dimana 
disesuaikan dengan keperluan dan kegaiatan operasionalnya, maka 
setidaknya terdapat enam lokasi yang menjadi pertimbangan perusahaan 
perbankan. Diantaranya: 
a. Lokasi sebagai kantor pusat bisnis 
Lokasi ini merupakan pusat operasional perusahaan, biasanya letak dari 
kantor pusat ini adalah di jantung pemerintahan suatu negara untuk 
mempermudahkoordinasi dengan bank indonesia maupun pemerintahan 
negara 
b. Lokasi sebagai kantor wilayah bisnis 
Lokasi kantor wilayah bisnis ini biasanya terletak di ibu kota suatu 
daerah/ provinsi. Fungsi dari kantor wilayah ini yakni untuk 
mempermudah pengawasan jalannya operasional perusahaan di tingkat 
daerah dan juga memudahkan akses dengan bank sentral atau bank 
indonesia yang berada di pusat provinsi tertentu 
c. Lokasi sebagai kantor cabang utama bank  
Lokasi dari kantor cabang utama biasanya di samping jalan utama yang 
ramai dan dekat dengan pusat kota/ kabupaten. Adanya kantor cabang 
utama ini berfungsi untuk mempermudah mendapatkan konsumen 
ataupun nasabah yang tidak bisa terjangkau oleh kantor wilayah.  
d. Lokasi sebagai kantor cabang pembantu 
Kantor cabang pembantu biasanya hanya terdapat di kota-kota besar 
dimana membutuhkan fasilitas lebih untuk nasabah, dengan 
pertimbangan segmentasi pasar yang mendukung untuk dilakukan 
penambahan kantor pembantu 
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e. Lokasi sebagai kantor kas bank  
Lokasi dari kantor cabang pembantu ini biasanya terletak di area 
perkuliahan, area perkantoran, area pasar maupun area daerah kecil 
tertentu. Fungsi dari kantor kas ini yakni untuk melayani dan 
memudahkan nasbah untuk mengakses jasa perbankan43 
f. Fasilitas mesin Anjungan Tunai Mandir 
Adanya pemenuhan fasilitas berupa mesin ATM dengan tujuan untuk 
memudahkan akses transaksi dari naabah. Namun pemasangan fasilitas 
mesin ATM ini harus dipasang di setiap kantor pusat maupun cabang 
sampai ke kantor kas. Selain itu mesin ATM juga bisa dipasang di  
pusat keramaian dan tempat yang dijadikan masyarakat sebagai pusat 
perekonomian. Diantaranya: pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, 
rumah sakit, bandara lembaga pendidikan dan tempat-tempat lainnya.44  
 
 
2.1.3. Perilaku Konsumen 
Suatu perusahaan pasti mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan 
yang sesempurna mungkin demi kepuasan konsumen. Sehingga dari 
situlah perusahaan wajib mengetahui perilaku konsumen yang bakal 
menjadi objek tujuan dari produk perusahaan.  
Menurut Peter & Olson perilaku konsumen adalah suatu interaksi antara 
perasaan dan pemikiran yang konsumen alami sendiri beserta tindakan 
yang dilakukan oleh konsumen senidiri dalam proses melakukan 
konsumsi. Selain itu juga mencangkup keseluruhan hal yang dapat 
mempengaruhi pola pikir, perasaan maupun tindakan tersebut yang masih 
berhungungan dengan lingkungan.45 
 
2.1.4. Keputusan  
Keputusan adalah suatu rangkaian atau tahap-tahap yang dilalui seseorang 
dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
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keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun   dan perilaku setelah kejadian 
untuk menyelesaikan beberapa pilihan.46 
Menurut (Peter & Olson, 2010) keputusan konsumen adalah penyelesaian 
problem yang terarah pada tujuan yang diharapkan konsumen dari dampak 
dari pembelian suatu barang/jasa yang ingin diharapkan atau dicapai oleh 
konsumen.  
Dalam aplikasi keseharian di kehidupan yang rill konsumen pasti memilih 
berbagai macam jenis keputusan yang berbeda-beda setiap waktu. Disisi 
lain perusahaan berusaha untuk memahami kebutuhan konsumen untuk 
menjawab keinginan dan kebutuhan konsumen47. Dari sini kemudian 
perusahaan wajib memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelian.   
Menurut beberapa teori keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor  berikut merupakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen48: 
a. Faktor Lingkungan 
 Faktor lingkungan ini meliputi beberapa faktor yang berhubungan 
dengan tradisi kehidupan bermasyarakat.  Seperti: 
1. nilai-nilai sebagai acuan dari tingkah laku dan norma yang ada 
dalam persepsi bermasyarakat 
2. preferensi masyarakat yakni penilaian rasa terhadap suatu produk 
atau barang tertentu sebagai pembanding dengan barang yang lain 
3. bahviour/ kebiasaan yang timbul dalam masyarakat yang juga 
akan mempengaruhi keputusan dalam membeli atau 
menggunakan barang tertentu 
b. Faktor Sosial 
 Berikut ini adalah komponen-komponen faktor sosial yang dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian, diantaranya: 
1. Kelompok acuan 
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 Kelompok acuan memliki pengertian yakni kelompok masyarakat 
yang memiliki peran baik secara langsung maupun tidak kepada 
perilaku perseorangan yang ada dalam lingkup tersebut. 
Kelompok masyarakat tersebut biasanya yang sering melakukan 
aktifitas dan interaksi secara langsung dan secara berkala 
dilakukan secara terus menerus, seperti keluarga, kerabat dekat, 
tetangga, teman kerja, kelompok keagamaan dan profesi49 
2. Keluarga 
 Keluarga disini merupakan gerbang utama dalam pemberian 
wawasan pada individu manusia sehingga keluarga merupakan 
kelompok paling penting atau bisa dibilang gerbang utama dalam 
pengaruh pengmbilan keputusan 
3. Peran dan Status 
 Faktor peran dan status seseorang dalam bermasyarakat sangat 
menentukana keputusan pembelian dalam suatu barang/ produk 
tertentu. Semakin tinggi peran seseorang dalam suatu masyarakat 
atau kelompok tertentu, maka akan semakin penting pula status di 
dalam masyarakat. Dilain sisi pula akan berdampak pada 
kebutuhan dan keputusan pembelian terhadap barang-barang 
konsumsi50. 
Sebagai contoh: seorang manajer perusahaan tentu memiliki 
jabatan dan status lebih tinggi dibandingkan dengan crew atau 
pegawai harian. Seorang manajer perusahaan tentunya akan 
memilih menggunakan barang-barang dengan merek yang mahal 
dan kualitas terbaik dalam melakukan pembelian terhadap 
keperluan mereka, sedangkan pekerja harian akan memilih 
menggunakan barang yang standar dan murah untuk menghemat 
pengeluaran. Hal inilah yang kemudian membuktikan bahwa 
peran dan status berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
  c. Faktor pribadi. 
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 Dibawah ini merupakan unsur-unsur dalam faktor pribadi yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yakni, usia dan 
tahapan usia hidup manusia, pekrjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, 
kepribadian dan kosep diri pembeli. 
1. Usia dan tahapan usia hidup 
 Kebutuhan setiap individu atau manusia memiliki tingkatan yang 
berbeda-beda, dari mulai awal kehidupan sebagai bayi memiliki 
kebutuhan popok dan pakian, usia balita dengan kebutuhannya 
dengan susu formula, usia dini membutuhkan perlengkapan 
sekolah, remaja membutuhkan perlengkapan elektronik untuk 
menunjang kegiatan belajar, dewasa membutuhkan perlengkapan 
kantor dan perlengkapan untuk bekerja dan orang tua sampai 
manula membutuhkan rumah dan perlengkapan untuk berkeluarga 
lainnya.51  
2. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi 
 Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang sangat 
mempengaruhi dalam pembelian suatu barang konsumsi yakni 
semakin tinggi pekerjaan seseorang maka akan 
mempertimbangkan jenis produk yang terbaik dengan harga yang 
tinggi pula. Contohnya: seorang CEO perusahaan tertentu akan 
lebih memilih membeli dan menggunakan produk ternama 
dengan harga yang tinggi, menggunakan mobil limosin dan jet 
pribadi dalam bepergian.  
 Selain itu pengaruh tingkat ekonomi juga mempengaruhi 
pembelian produk konsumsi, seperti jumlah penghasilan pekerja, 
jumlah hutang pekerja, jumlah gaji dan minat konsumen. 
3. Gaya hidup 
 Pegertian gaya hidup sendiri merupakan sebuah kebiasaan pada 
diri seseorang yang tercermin dalam setiap aktifitas, minat dan 
opininya dan terbentuk melalui sebuah kelompok sosial dan 
lingkungan profesi.  
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 Namun adanya sekelompok masyarakat yang tergabung dalam 
kelompok sosial yang sama dan lingkungan profesi yang sama 
tidak menjamin terjadinya kesamaan gaya hidup mereka. 
Sehingga dari sinilah beberapa perusahaan smartphone 
mengambil peluang bisnis tersebut diantaranya memanfaatkan 
fasilitas multiufungsi kekinian yang dibutuhkan oleh kalangan 
remaja seperti, kamera multifungsi, fasilitas chatting face to face 
dan lain sebagainya. Disisi lain perusahaan smartphone juga 
memanfaatkan kegunaan smartphone mereka untuk memfasilitasi 
kalangan pebisnis dan sektor wirausaha yang saat ini serba 
berbasis online untuk memudahkan para wirausaha dalam 
menjalankan bisnis mereka.  
d. Kepribadian 
 Kepribadian yang dimiliki oleh setiap orang terdapat karakter 
yang berbeda-beda yang kemudian hal tersebut dapat 
mempengaruhi minat dan pembelian terhadap barang konsumsi 
tertentu. Secara khusus kepribadian merupakan ciri khas bawaan 
yang dimiliki oleh setiap individu biasanya diperoleh dari aktifitas 
keseharian dengan orang-orang terdekat, yang menghasilkan 
respon secara konsisten terhadap rangsangan lingkungan yang 
mempengruhinya. Adapun gambaran kepribadian yakni seperti 
cara berpakian, cara bicara, kemampuan bersosialisasi dengan 
masyarakat, kemampuan menjalin hubungan dengan masyarakat, 
kepercayaan diri dan kemampuan pertahanan diri.  
 Sehingga dari beberapa gambaran diatas, kepribadian menjadi 
pertimbangan kosnumen dalam menentukan pembelian dan 
penggunaan produk yang sesuai dengan kepribadian mereka. 
e. Psikologi  
Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah 
faktor psikologi. Faktor psikologi sendiri terdiri dari beberapa 
komponen-komponen didalamnya yang mana ikut mempengaruhi 
keputusan pembelian, diantaranya: 
1. Motivasi  
Setiap individu manusia memiliki nurani untuk memenuhi kebutuhna 




Kemudian setelah kebutuhan dasar terpenuhi maka akan muncul 
kebutuhan lain. Sehingga motivasi merupakan tingkat lanjut dari 
kebutuhan yang sudah terpenuhi, sehingga akan memunculkan 
intensitas yang lebih hingga ke tingkat lebih mencukupi.52 Seperti 
kebutuhan psikogenesis atau suatu kebutuhan yang muncul akibat 
adanya tekanan psikologis dari lingkungan sekitar agar keberadaanya 
diakui oleh masyarakat. Sebagai contoh apabila seseorang akan 
melakukan pembelian terhadap produk suatu barang maka dia akan 
mempertimbangkan merek dan manfaat secara rill untuk 
kehidupannya, disisi lain sebuah produk juga akan dipertimbangkan 
dari segi merek yang mana akan menimbulkan suatu emosi tertentu 
bagi pembelinya dengan kata lain apabila seorang membeli produk 
tersebut akan merasa nyaman dan diakui. 
2. Persepsi 
Setelah adanya motivasi pada diri konsumen maka akan mulai 
melakukan keputusan. Dimana keputusan tersebut dipengaruhi oleh 
persepsi yang ada pada diri konsumen tersebut, dengan begitu 
persepsi merupakan tingkat lanjut setelah sudah siapnya motivasi 
dari konsumen. 
 Pengertian dari persepsi sendiri adalah suatu langkah dan proses 
tertentu yang dipilih oleh manusia untuk memilih, membentuk 
dan menjabarkan informasi guna memperoleh gambaran 
menganai dunia. Persepsi muncul akibat adanya rangsangan baik 
itu rangsangan secara fisik maupun rangsangan yang berasal dari 
diri sendiri serta lingkungan sekitar.53 
3. Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan perubahan sikap individu yang muncul 
akibat adanya pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. 
Pembelajaran ini muncul juga akibat adanya rangsangan dari luar, 
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faktor pendorong, kemudian muncul isyarat untuk bertindak, hingga 
tindakan dan penegasan dari tindakan individu tersebut. 54 
Dari sini kemudian para pemasar produk menerapkan hal tersebut 
dalam memasarkan prduk mereka. Misalnya: produk laptop ROG 
memberikan fasilitas tampilan terbaik untuk fitur game, kemudian 
konsumen membeli laptop tersebut dan dari sini konsumen merasa 
sangat puas dan mendapatkan pengalaman bermain game dengan 
fitur canggih dan kualitas terbaik yang belum dirasakan sebelumnya 
sehingga disini konsumen sudah mendapatkan persepsi yang positif. 
Kemudian tingkat lanjutnya konsumen akan berasumsi bahwa laptop 
ROG merupakan laptop gaming terbaik bahkan konsumen akan 
menganggap bahwa segala produk elektronik yang bersifat gaming 
dari merk ROG akan selalu memberikan hasil yang memuaskan. 
4. Keyakinan dan sikap 
Dengan melakukan aktifitas dan memperoleh pembelajaran maka 
seseorang akan mendapatkan suatu keyakinan dan sikap.  
Keyakinan dan sikap merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
karena keduanya mempunyai pengaruh besar terhadap keputusan. 
Karena keyakinan kuat dari seseorang akan menentukan sikap 
kepribadian. 
Keyakinan sendiri memiliki pengertian ilustrasi dari pemikiran suatu 
individu terhadap deskripsi suatu barang maupun objek tertentu yang 
selanjunya akan berdampak pada sikap individu tersebut. Dari sini 
kemudian gambaran mengenai suatu produk keyakinan seseorang 
akan mempengaruhi keputusan pembelian terhadap suatu barang 
atau produk tertentu.55 
  Kemudian menurut (Peter & Olson, 2010) ada beberapa tahapan 
dalam pengambilan keputusan konsumen antara lain: 
a. Pengenalan masalah/ kebutuhan. 
 Pengenalah  masalah  adalah pendapat terhadap perbedaan kondisi 
ideal dan aktual yang diawali dengan adanya masalah dan kebutuhan 
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oleh konsumen.56 Artinya pada tahapan ini didalamnya mencangkup 
tujuan adanya pengambilan keputusan nantinya yakni mulai 
munculnya pengenalan rintangan, acuan keberhasilan, atau sasaran 
untuk melakukan evaluasi keberhasilan dari pengambilan keputusan 
nantinya. 
 Pengambilan keputusan konsumen muncul ketika konsumen mampu 
memahami kebutuhan dan keinginan dalam problematika di dunia 
ekonominya. Sehingga kemudian muncul faktor yang menyebabkan 
seseorang mulai memiliki kebutuhan yakni faktor internal dan 
eksternal. 
 Faktor internal yang dimaksud yaitu faktor yang muncul alami dari 
diri seseorang misalnya, jika seseorang mulai merasakan lapar maka 
akan muncul kebutuhan yang mendorong seseorang untuk melakukan 
pengambilan keputusa,  faktor eksternal yang dimaksudkan disini 
yaitu fakor yang muncul dari luar diri seseorang atau bisa dibilang 
dari luar lingkungan manusia. Misalnya, apabila salah seorang teman 
satu kantor baru membeli sepada motor baru, kemudian dari sini 
memunculkan dorongan untuk melakukan pengambilan keputusan 
melakukan pembelian sepeda motor karena adanya rangsangan dari 
luar.57 
b. Pencarian berbagai alternatif solusi. 
 Pada tahap ini mulai konsumen mulai melakukan pencarian informasi 
yang sesuai dan relevan terhadap permasalahan untuk mencapai solusi 
sehingga nantinya mampu menyelesaikan permasalahan atau akan 
memunculkan pengetahuan dari memori otak konsumen. Ada dua cara 
seorang konsumen melakuakan pencarian informasi yaitu dengan cara 
pasif dan aktif. 
 Pencarian informasi pasif maksudnya konsumen memunculkan ide 
dan pengetahuan mereka sendiri dari memori pikiran mereka sendiri 
tanpa meminta bantuan orang lain, sedangkan pencarian informasi 
secara aktif  yaitu konsumen melakukan penggalian informasi melalui 
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bantuan orang lain sepeerti bertanya kepada seseorang yang dirasa 
mampu untuk menyelesaikan permasalah58 
c. Evaluasi berbagai alternatif solusi. 
 Evaluasi berbagai alternatif solusi maksudnya adalah melakukan 
penilaian dan koreksi dalam beberapa alternatif solusi yang muncul 
setelah pencarian informasi sehingga kepercayaan adalah dampak 
yang muncul dari tahapan ini. Evaluasi ini muncul setelah melakukan 
pencarian dan pengetahuan mengenai berbagai informasi yang 
sebelumnya sudah dicari oleh konsumen.59 
 Sehingga dapat disimpulkan konsumen melakukan pengambilan 
keputusan dilihat dari manfaat dari suatu produk untuk memuaskan 
kebutuhan konsumen. Mereka melakukan penilaian terhadap produk 
yang menonjol dan memiliki keunggulan tertentu misalnya, seorang 
konsumen akan melakukan pembelian televisi maka konsumen akan 
melihat kulitas dari LCD yang bagus, suara yang jernih, ukuran besar 
dan harga yang pas. 
d. Pembelian. 
 Setelah melewati tahapan evaluasi terhadap suatu produk maka 
konsumen akan mulai menentukan pilihan atau keputusan Pedagang 
Pasar Kutowinangun  nya terhadap produk tertentu yang disukai dan 
sesuai dengan kebutuhan konsumen.60 Dalam melakukan keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun   konsumen harus bisa membedakan 
dan mempertimbangkan 5 sub keputusan produk yakni jenis produk 
(merek), penyedia produk atau perusahaan, jumlah pembelian atau 
kuantitas produk yang akan dibeli, waktu pembelian apakah benar-
benar dibutuhkan saat itu atau masa depan dan metode pembayaran 
(kredit atau cash). 
e. Penggunaan pasca pembelian dan evaluasi ulang alternatif yang 
dipilih. 
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 Pada tahap ini konsumen menggunakan alternatif yang dipilih dan 
melakukan koreksi dan tindakan tingkat lanjut dari produk hasil 
pembelian untuk mengetahui apakah berfungsi sesuai yang 
dibutuhkan, apakah dapat memuaskan konsumen atau tidak. 61 
   Dalam menentukan keputusan konsumen menggunakan 
beberapa pertimbangan yang menggunakan beberapa alternatif hingga 
konsumen menentukan satu pilihan terakhirnya yang kuat dan sesuai 
dengan personality yang melekat pada diri konsumen.  
 Dalam pembahan dalam ranah bank syariah, banyak dari konsumen 
memilih menggunakan jasa pelayanan bank syariah dikarenakan beberapa 
hal yang dinilai mereka lebih istimewa dari bank konvensional 
umumnya62, diantaranya: 
a. Dalam menjalin hubungan dengan nasabah, bank syariah menggunakan 
istilah mitra. Sehingga dinilai lebih memper erat ikatan emosional 
antara bank yariah sendiri, nasabah maupun pihak ketiga 
b. Adanya sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah 
menimbulkan kepercayaan lebih bagi konsumen yang notabennya 
beragama Islam serta disisi lain akan menghindari dampak negatif dari 
sistem bunga yang berbau riba, sehingga bank syariah disini berperan 
sebagai solusi jalan keluar bagi masyarakat muslim umumnya di 
indonesia 
c. Melekatnya konsep keadilan, pemerataan kekayaan, kebersamaan. 
Sehingga dimata msyarakat bank syariah tidak hanya berorientasi 
dibidang bisnis, namun berorientasi juga dalam misi menegakkan 
pemerataan sosial. 
d. Bank syariah sendiri tidak membebankan biaya yang berlebihan 
kepada para nasabahnya. 
e. Bank syariah muncul sebagai alternatif melakukan transaksi keuangan 
yang benilai keadilan. 
 Disini dapat disimpulkan bahwa keputusan merupakan tingkat akhir dari 
pemilihan beberapa tindakan alternatif, sehingga bisa menentuksn jalan 
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keluar dari suatu permasalahan.. Dengan demikian untuk mendapatkan suatu 
keputusan terbaik, seseorang perlu untuk memperoleh informasi secara 
detail dan akurat terhadap suatu objek permasalahan yang dihadapi. 
 
 
2.1.5. Bank Syariah 
Bank syariah  adalah suatu bentuk lebaga keuangan yang beroperasi 
dibawah naungan hukum Islam dan mempunyai peran sebagai media 
penyalur, dimana lembaga keuangan ini mempunyai tugas untuk 
menghimpun uang atau profit dari masyarakat kemudian diperuntukan paa 
masyarakat juga..63 lSedangkan lmenurut l lUndang-Undang lPerbankan 
lSyariah lNo l21 ltahun l2008 lmenyatakan lbahwa lbank lsyariah ladalah lsegala 
lhal lbaik lkegiatan loperasional lmaupun lkelembagaan lyang lberhubungan 
ldengan llembaga lkeuangan lsyariah lbaik lBUS lmaupun lUUS. sedangkan 
disisi lain menurut Fatwa MUI Nomer 01 Tahun 2004 menyatakan bahwa 
bunga adalah termasuk riba sehingga dinyatakan haram. Didalam ayat al-
Qur’an terdapat beberapa kata ar-riba’, seperti yang terdapat pada al-
Baqarah Ali Imran, al-Nisa dan al-Rum. 64 Yangmana ayat pertamnya 
yakni Q.S Ar-Rum ayat 39 yang berbunyi: 
 
ا   م  ات ۡيت مl  و  نl  ء  ٗباl  م   اْ l  ر   ي ۡرب و  ل  l  ف ي  l  ل   ۡمو َٰ
ند  l  ي ۡرب واْ l  ف ل  l  ٱلنَّاس  l  أ   ع 
l ٱللَّ ه  l  ا م  ات ۡيت م l  و  نl  ء  ة  l  م   ك وَٰ يد ون  l  ز  ۡجه  l  ت ر  ئ ك  l  ٱللَّ  l  و 
 ھ م  l  ف أ ْول َٰ 
l  ف ون ۡضع   l l٣٩ ٱۡلم 
39. lDan lsesuatu lriba l(tambahan) lyang lkamu lberikan lagar ldia lbertambah 
lpada lharta lmanusia, lmaka lriba litu ltidak lmenambah lpada lsisi lAllah. lDan 
lapa lyang lkamu lberikan lberupa lzakat lyang lkamu lmaksudkan luntuk 
lmencapai lkeridhaan lAllah, lmaka l(yang lberbuat ldemikian) litulah lorang-
orang lyang lmelipat lgandakan l(pahalanya)65 
   
Menurut pendapat al-Maraghi sebagaimana dikutip oleh Ghafur ada empat 
tahap dalam penghukuman riba hampir serupa dengan arak. Tahap awal 
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dari pengharaman riba ini hanyalah terdapat petunjuk bahwa riba 
mengandung hal yang negatif, Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Rum 
ayat 39 diatas66 Tahap selanjutnya yakni dengan diisyaratkan dengan ayat 
dibawah ini:  
 
ن  l  ف ب ظ ۡلم   ين  l  م   ۡمن اl  ھ اد واْ l  ٱلَّذ  رَّ مۡ l  ح  ت  l  ع ل ۡيه  ي  ب َٰ لَّۡت l  ط  مۡ l  أ ح   ل ه 
l ۡم ھ  د   ب ص  م  l  l١٦٠  ك ث يٗراl  ٱللَّ  l  س ب يل  l  ع نl  و  ھ  أ ۡخذ  اْ l  و  ب وَٰ ق دۡ l  ٱلر    و 
l ْن ه وا  l  ع ۡنه  l ۡم أ ۡكل ه  ل  l  و  ل   l  ٱلنَّاس  l  أ ۡمو َٰ ط  أ ۡعت ۡدن اl  ب ٱۡلب َٰ ين  l  و  ف ر 
ۡلك َٰ  ل 
l ۡم ۡنه   l l١٦١ أ ل يٗماl ع ذ ابًاl م 
160. lMaka ldisebabkan lkezaliman lorang-orang lYahudi, lkami lharamkan 
latas l(memakan lmakanan) lyang lbaik-baik l(yang ldahulunya) ldihalalkan 
lbagi lmereka, ldan lkarena lmereka lbanyak lmenghalangi l(manusia) ldari ljalan 
lAllah 
161. ldan ldisebabkan lmereka lmemakan lriba, lpadahal lsesungguhnya lmereka 
ltelah ldilarang ldaripadanya, ldan lkarena lmereka lmemakan lharta lbenda 
lorang ldengan ljalan lyang lbatil. lKami ltelah lmenyediakan luntuk lorang-
orang lyang lkafir ldi lantara lmereka litu lsiksa lyang lpedih.67 
 
  Pada ayat diatas berisi isyarat kecaman bagi orang-orang Yahudi yang 
masih melakukan praktik transaksi riba, kemudain tahap ke-tiga dalam 
pengharaman riba dijelaskan dalam Q.S. Ali-Imran ayat 130, yang 
berbunyi:  
ا أ يُّه 
ين  l  ي َٰ  ن واْ l  ٱلَّذ  ام  اْ l  ت ۡأك ل واْ l  ال  l  ء  ب وَٰ  ٗفاl  ٱلر    l  أ ۡضع َٰ
ه
ع ف ٗة ض َٰ ٱتَّق واْ l  مُّ  و 
l  َّٱلل l ۡل ع لَّك م l  ون  l l١٣٠ ت ۡفل ح 
130. lHai lorang-orang lyang lberiman, ljanganlah lkamu lmemakan lriba ldengan 




66 Abdul Ghofur,”Konsep Riba dalam Al-Qur’an”, Economica Volume VII, Edisi 1, Mei 2016, h.. 7 
67
 lAl-Qur’an lSurah lAn-Nisa layat l160-161 
 
68




 Dalam penjelasan ayat diatas telah mengharamkan dengan jelas praktik 
riba namun masih dengan batasan “dengan berlipat ganda atau Adh’afan 
Mudhaafatan ”69. Hingga kemudian tahap terkahir dalam pengharaman 
riba lebih lanjut dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah ayat 278-278, yang 
berbunyi:  
 
ا أ يُّه 
ين  l  ي َٰ  ن واْ l  ٱلَّذ  ام  واْ l  ٱللَّ  l  ٱتَّق واْ l  ء  ذ ر  اl  و  ن  l  ب ق ي  l  م  اْ l  م  ب وَٰ   إ ن l  ٱلر  
l ك نت م  l  ن ين ۡؤم  ۡرب  l  ف ۡأذ ن واْ l  ت ۡفع ل واْ l  لَّمۡ l  ف إ نl  l٢٧٨  مُّ ن  l  ب ح   ٱللَّ  l  م  
l س ول  ۦه ر  إ نl  و  ء وس  l  ف ل ك مۡ l  ت ۡبت مۡ l  و  ل ك مۡ l  ر  ون  l  ال  l  أ ۡمو َٰ ال  l  ت ۡظل م   و 
l  ون  l l٢٧٩ ت ۡظل م 
278. lHai lorang-orang lyang lberiman, lbertakwalah lkepada lAllah ldan 
ltinggalkan lsisa lriba l(yang lbelum ldipungut) ljika lkamu lorang-orang lyang 
lberiman 
279. lMaka ljika lkamu ltidak lmengerjakan l(meninggalkan lsisa lriba), lmaka 
lketahuilah, lbahwa lAllah ldan lRasul-Nya lakan lmemerangimu. lDan ljika lkamu 
lbertaubat l(dari lpengambilan lriba), lmaka lbagimu lpokok lhartamu; lkamu 
ltidak lmenganiaya ldan ltidak l(pula) ldianiaya70 
 
Dalam tahap pengharaman riba terakhir ini penghukuman riba telah 
mencapai haram bagaimanapun dzatnya secara penuh. Kemudian riba juga 
diagnggap perbuatan keji dan mengandung kemungkaran yang haram 
dilakukan oleh umat muslim. Ayat al-Qur’an ini secara teknis diturunkan di 
Makkah yangmana dengan jelas mengharamkan praktik riba dalam segala 
macam transaksinya dan dalam ayat ini pula dengan jelas Allah Swt. Sangat 
membenci praktik riba dan orang yang melakukan transaksi riba tidak akan 
sedikitpun mendapat pahala disisi-Nya.71  
Dari keempat ayat diatas dapat diapahami dengan jelas bahwa Allah 
melaknat orang-orang yang memakan riba. Sebagai muslim tentunya kita 
wajib menjauhi perbuatan tesebut karena akan menimbulkan kemudharatan, 
dari sini kemudian muncullah solusi dari bunga atau riba yakni sistem 
perbankan syariah yang terhindar dari riba. Dalam kegiatan operasional di 
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bank syariah mereka menggunakan sistem bagihasil yangmana kedua belah 
pihak ikut menanggung resiko kerugian apabila bank syariah mengalami 
kerugian dari pengelolaan keuangan bersama, sedangkan mekanisme 
pembagian bagi hasilnya terdapat dipermulaan akad kemudian dikali dengan 
profit.72. Selain adanya sistem bagi hasil sebagai pembeda dengan bank 
konvensional lebih jelasnya berikut ini perbedaan bank kovensional dan 
bank syariah yang perlu diketahui: 
 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Sisi/Aspek    
 
Bank Syariah Bank 
Konvensional 
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Sumber: BTN Syariah, 2015 
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Kemudian dari segi implementasi kinerja operasionalnya tentu bank syariah 
memiliki kelebihan dalam halkepatuhan terhadap ketentuan syariah (shariah 
complience), diantaranya dilihat dari segi kepatuhan terhadap DPS, kehati 
hatian dalam pelaksanaan transaksi atau akad, transparan terhadap bisnis 
yang dilakukan dengan nasabah, ketelitian dan kejujuran dalam melakukan 
transaksi bisnis dengan nasabah atau pihak ketiga.73 Sehingga bank syariah 
memiliki beberapa fungsi dan prinsip dalam menjalankan roda bisnisnya. 
Adapun mengenai fungsi dan prinsip dari bank syariah antara lain: 
a. Fungsi Perbankan Syariah 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank syariah memiliki 
fungsi sebagai berikut:  
1. Melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang kelebihan 
modal kdan menyalurkannya kembali pada masyarakat yang 
membutuhkan modal  
2. Menerima dan memberikan fasilitas untuk penghimpunan zakat, 
penghimpunan sedekah, pengimpunan infaq maupun pengimpunan 
dana yang bersifat sosial yang kemudian bank syariah 
menyalurkannya kembali kepada organisasi pengjhimpun zakat, 
infak shodaqah maupun dana sosial lainnya.  
3. Menerima dan memberikan fasilitas untuk penghimpunan barang 
wakaf yang berupa uang maupun harta berharga lainnya dan 
kemudian bank syariah menyalurkannya kembali pada organisasi 
pengelola dana waqaf sesuai dengan intruksi dan kehendak pemberi 
wakaf.74 
: 
b. Prinsip Syariah  
Bank syariah melakukan kegiatan-kegiatan pengopreasionalnya perlu 
memperhatikan dan mengetahui prinsip syariah sebagai berikut: 
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1. Prinsip Keadilan yaitu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan 
asalnya, dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta 
mengkondisikan sesuai dengan porsi dan kondisinya.75 
2. Prinsip Keseimbangan yaitu khas prinsip keseimbangan banks 
syariah dalam pandangan Islam lebih menekankan pada Tawazun 
atau yang esensinya menitikberatkan pada  keseimbangan harta dan 
kerohanian, keseimbangan bidang keungan dan rill, profit dan 
amal. Dimana keseluruhan hal itu mengandung nilai kebersamaan, 
pemerataan, dan kemanfaatan dalam hal ini dapat disebut dengan 
demokrasi ekonomi.76 
3. Prinsip Kemaslahatan yaitu  mencangkup segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kebaikan dunia dan akhirat, material dan 
spiritual, aspek prifat dan publik, sektor keuangan dan sektor riel, 
bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek pemanfaatan dan 
pelestarian, serta harus memenuhi tiga unsur yakni kepauhan 
(halal), bermanfaat dan membawa kebaikan  dan tidak 
menimbulkan kemudharatan.77 
4. Prinsip Universalisme yaitu adalah prinsip kesetaan antara pelaku 
bisnis dalam perbankan syariah tandap adanya jurang rasisme. 
Sehingga semua umat manusia dapat menikmati transaksi yang 
aman, nyaman dan  tanpa adanya diskriminasi.78 
Meskipun pada pembahasan mengenai prinsip syariah ini terlihat seperti 
transaski legal formal atau transaksi normal pada umumnya, akan tetapi 
setiap kegiatan transaksi muamalah khususnya di bank ini wajib 
memperhatikan adanya kewajiban sesuai dengan syariat, seperti 
terpenuhinya rukun dan syarat dalam transaski.79 
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Disini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan operasionalnya bank 
syariah sangat berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan 
sistem bunga. Sehingga bank syariah dituntut untuk membangun 
transaksi yang terbebas dari bunga dan riba. Untuk mewujudkan hal 
tersebut tentunya dibutuhkan adanya suatu usaha yang bebas dari unsur 
bunga maupun riba untuk membangun kesejahteraan umat, sehingga 
pola transaksi ekonomi perlu disusun harus bebas dari ketidakjelasan 
dan ketidakpastian serta  penindasan yang berlawanan dengan prinsip-
prinsip ilahiyah.80 
c. Akad-akad yang terdapat pada produk bank syariah 
Dalam pelaksanaan dilapangan produk-produk bank syariah di bagi 
menjadi beberapa produk, namun adanya produk tersebut terdpat akad 
yang dijadikan pilar transaksi dimana nantinya akad tersebut yang 
membedakan dengan produk di bank konvensional. Adapun akad-akad 
yang terdapat pada bank syariah, diantaranya sebagai berikut:  
1. Produk pendanaan bank syariah 
a) Giro  
Giro adalah simpanan yang penarikanya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
pembayaran lainya, atau dengan pemindahbukuan. Adapun 
akad yang terdapat pada produk giro adalah: 
1) Wadiah  
Wadiah adalah suatu akad titipan dimana pemberi titipan 
meneitipkan barang tertentu, dengan ketentuan yang 
menerima titipan tidak diperkenankan memakai barang 
titipan tanpa sepengetahuan dan izin pemilik. Wadiah 
dalam ranah perbankan syariah bukanlah seperti teori pada 
umumnya, tetapi wadiah pada produk bank syariah lebih 
mengarah pada akad piutang (dayn)hal ini dikarenakan 
uang titipan dari nasabah bisa digunakan untuk mobilisasi 
usaha keuangan bank.81  
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Sedangkan penerapannya dalam produk giro adalah 
bentuk simpanan yang menyediakan jasa pengambilan 
simpanan kapanpun dan tidak ada ketentuan  pembagian 
keuntungan selain pada pemberian sukarela,  biasanya 
transaksi tersebut menggunakan media kertas cek, giro 
maupun bilyet.82 
2) Wadiah yad dhamanah 
Wadiah yad dhamanah adalah suatu akad titipan dimana 
pemberi titipan meneitipkan barang tertentu, dengan 
ketentuan yang menerima titipan diperbolehkan memakai 
barang titipan sesuai dengan kesepakatan saat awal akad. 
Penerima titipan boleh memberikan fee atau bonus kepada 
pemilik barang dengan syarat bonus tersebut tidak 
dijanjikan saat awal akad. Adapun dalam penerapan 
produk giro, bank syariah menerapkan prinsip wadiah yad 
dhamanah dimana mekanismenya adalah nasabah 
berperan sebagai pemohon untuk penitipan suatu barang, 
sedangkan untuk bank berperan sebagai penerima titipan 
dari nasabah berhak memanfaatkan barang titipan dari 
nasabah atas persetujuan bersama diawal akad. Dengan 
dimanfaatkannya barang titipan tersebut maka bank 
syariah akan memberikan fee dari bagi hasil untuk 
nasabah dengan syarat fee tersebut tidak tentukan diawal 
akad. 
b). Tabungan  
1) Wadiah 
Wadiah adalah suatu akad titipan dimana pemberi titipan 
meneitipkan barang tertentu, dengan ketentuan yang 
menerima titipan tidak diperkenankan memakai barang 
titipan tanpa sepengetahuan dan izin pemilik. Akad wadiah 
ini juga disebut dengan akad tabbaru’ atauakad yang 
dilaksanakan untuk tujuan saling menolong sesama tanpa 
adanya balasan berupa imbalan, sehingga akad ini 
 




bukanlah akad komersial dan bukan sarana untuk mencari 
keungtungan.83 
Produk tabungan yang operasionalnya berdasarkan akad 
wadiah merupakan bersifat titipan dengan menggunakan 
buku tabungan sebagai sarana untuk mencatat transaksi 
yang dilakukan serta untuk menjaga keamanan bagi 
nasabah. Bank syariah dalam menggunakan tabungan 
wadiah harus memperoleh izin terlebih dahulu dari 
nasabah dan tidak dapat dikeluarkan dengan cek atau alat 
semacam cek tersebut.84  Keuntungan yang diberikan ke 
nasabah secara sukarela dari bank atas penggunaan dana 
yang dilakukan. Dalam artian berhubungan dengan produk 
wadiah yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah, 
dalam tabungan wadiah bank sebagai penerima titipan 
tidak diperbolehkan menggunakan titipan dari nasabah 
tanpa sepengetahuan dan izin dari nasabah  
c)  Produk pendanaan sukarela menggunakan akad qardh 
Qardh adalah suatu akad pinjaman dimana dalam kegiatan 
transaksi pinjaman tersebut tidak ada balas jasa. Qardh dalam 
produk di dunia perbankan syariah merupakan pinjaman yang 
diberikan kepada nasabah dengan tujuan sosial, dengan artian 
nasabah tidak diberikan tuntutan untuk mengembalikan 
pinjaman selain dari modal pinjaman saja85 
d) Produk deposito menggunakan akad mudharabah 
Deposito ladalah lsimpanan ldana lberjangka lyang lpenarikanya 
lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu ltertentu lberdasarkan 
lperjanjian lnasabah lpenyimpan ldengan lbank, lproduk ldeposito 
ldalam lbank lsyariah lmenggunkan lakad lmudhrabah. lAkad 
lmudharabah ladalah ltransaksi lpenanaman ldana ldari lpemilik ldana 
lkepada lpengelola ldana ltertentu l lmelakukan lkegiatan lusaha 
ltertentu lyang lsesuai lsyariah ldengan lpembagian lhasil lusaha 
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lantara lkedua lbelah lpihak lberdasarkan lnisbah lkeuntungan lyang 
ltelah ldisepakati lsebelumnya.86 lAdapun ldalam lproduk ldeposito, l 
lmekanisme lakad lini lyaitu lnasabah lsebagai lpemilik ldana ldan 
lbank lsyariah lsebagai lpengelola ldana. lKeuntungan ldibagi lsesuai 
ldengan lnisbah lyang ltelah ldisepakati lsedangkan lkerugian lmejadi 
ltaggung ljawab lpemilik ldana lselama lbukan lkarena lkelalaian 
lpengelola ldana.87 
e) Produk pembiayaan bank syariah 
Pembiayaan adalah transaksi penyediaan dana untuk keperluan 
tertentu melalui kesepakatan antar pihak yang bersangkutan 
dimana mewajibkan pihak yang meminta pembiayaan untuk 
mengembalikan dana sesuai tenggang waktu yang disepakati 
dengan adanya imbalan bagi hasil dalam transaksi 
tersebut.88dalam banks syariah produk pembiayaan ini biasanya 
bebentuk pembiayaan untuk pensiun, pembiayaan pengadaan 
barang perusahaan, pembiayaan kendaraan bermotor dan lain 
sebagainya. Adapun berikut merupakan beberapa jenis akad 
yang dipakai oleh bank syariah dalam menjalankan produk 
pembiayaan diantaranya: 
1) Mudharabah 
Mudharabah ladalah ltransaksi lpenanaman ldana ldari lpemilik 
ldana lkepada lpihak lpengelola ldana l luntuk lmelakukan 
lkegiatan lusaha ltertentu lyang lsesuai lsyariah ldengan 
lpembagian lhasil lusaha lantara lkedua lbelah lpihak 
lberdasarkan lnisbah lkeuntungan lyang ltelah ldisepakati 
lsebelumnya.89 lAdapun lapabila lmengalami lkerugian lakan 
lditanggung loleh lpemilik ldana, lselama lbukan lakibat ldari 
lkelalaian lpengelola ldana.  
2) Musyarakah  
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Musyarakah adalah kegiatan kerjasama antara dua orang 
atau lebih yang bertujuan untuk melakukan usaha bersama 
dengan berdasarkan pada hukum Islam. Dengen ketentuan 
hasil usaha dari kegiatan tersebut akan dibagikan sesuai 
nisbahnya masing-masing, sedangkan apabila terjadi 
kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
bagian masing-masing.90  Dalam ranah investasi perbankan 
musyarakah dengan pola investasi merupakan kerjasama 
antara beberapa penanam modal yang bekerja sama 
menyatukan modal mereka pada usaha tertentu, dengan 
ketentuan apabila mengalami keuntungan dan kerugaian 
ditanggung oleh pemilik modal sesuai nisbah yang mereka 
tanamkan 
  Dilihat dari segi keuangan perbankan didalam 
produk mudharabah dan musyarakah yang menggunakan 
sistem bagi hasil dalam pembagian keuntungannya, 
memiliki kelebihan tersendiri diantaranya; meningkatkan 
semangat pelaku usaha sehingga akan menumbuhkan 
kegiatan usaha di sektor rill, mengurangi peluang akan 
timbulnya resesi ekonomi karena bagi hasil di sektor rill 
berbeda dengan permainan di sektor saham maupun 
lainnya, pola kinerja dari musyarakah dan mudharabah 
pada sektor rill sehingga terhindar dari gambling atau 
perjuian dan mendorong tumbuhnya pengusaha-pengusaha 
yang berpola pikir luas dan berani.91 
3) Murabahah  
Produk murabahah dalam bank syariah biasanya dilakukan 
oleh pengusaha untuk pengadaan barang maupun peralatan 
produksi, selain itu murabahah juga sering digunakan 
nasabah untuk pengadaan perlengkapan rumah tangga, 
mobil, motor dan sarana penunjang keperluan rumahan 
lainnya. Akad murabahah sendiri adalah suatu kegiatan 
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akad jual beli barang tertentu, penjual memberikan 
keterangan harga pembelian awal barang pada nasabah atau 
pembeli kedua, dengan ketentuan harga barang yaitu harga 
pembelian awal barang ditambah margin (besaran margin 
sesuai kesepakatan bersama). 
4) Salam 
Akad salam adalah kegiatan akad jual beli dengan 
ketentuan melakukan pemesanan barang terlebih dahulu 
dan pelunasan dilakukan diawal sebelum barang pesanan 
diterima 
5) Istishna 
Akad istishna adalah suatu jenis akad dalam jual beli 
dengan ketentuan dimana pembeli barang melakukan 
pemesanan secara rinci bentuk dan model barang yang 
dipesan, sedangkan pelunasannya dilakukan bisa diawal, 
ditengah masa pemesanan maupun saat barang sudah 
jadi.92 
f) Produk Jasa dan pelayanan jasa 
Bank syaraih dalam kegiatan operasionalnya menyedia 
beberapa produk jasa, diantaranya produk sharf/ jual beli 
valuta asing, produk sefety box, kartu kredit, dana talangan 
haji, kpr berjangka, transfer antar bank dan lain sebagainya 
Adapun akad-akad yang dipakai dalam produk ini 
diantaranya: 
1) Ijarah  
Ijarah adalah kegiatan akad sewa dimana dengan skema 
dimana barang maupun jasa dengan fee sebagai imbalan 
atas barang atau jasa yang disewakan.93 Akad ijarah ini 
biasanya dipakai saat produk safety box akan digunakan, 
dimana bank menyediakan kotak brangkas untuk 
menyimpan barang nasabah dalam beberapa tahun sesuai 
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dengan kesepakan. Kemudian nasabah memebrikan fee 
dari jasa safety box tersebut. 
2) Ijarah Muntahiyah Bittamlik 
Ijarah Mutahiya Bittamlik adalah akad sewa barang 
dengan ketentuan adanya opsi perpindahan kepemilikan 
dari barang yang disewakan di akhir periode akad. Akad 
ijarah muntahiyah bittamlik ini biasanya dipakai dalm 
produk KPR rumah syariah dimana terjadi akad sewa 
rumah antara bank dengan nasabah, dimana bank sebagai 
penyedia rumah sewa. Kemudian seiring berjalannya 
waktu rumah tersebut akan berpindah tangan di akhir 
periode akad. 
3) Wakalah 
Wakalah adalah akad akad pelimpahan hak atas sesuatu 
yang bisa diwakilkan. Sedangkan menuet Fatwa DSN 
MUI Nomer 10 tahun 2000, menyatakan bahwa akad 
wakalah adalah akad pemberian hak kuasa dari pihak 
pemilik kuasa atas sesuatu kepada pihak yang diberikan 
hak kuasa, dengan syarat objek yang diwakilkan 
merupakan hal yang dibolehkan. 
Contoh dari penerapan akad ini adalah: anjungan tunai 
mandiri (ATM), dana talangan haji, pembayaran UKT 
mahasiswa, kartu kredit dan lain sebagainya 
4) Kafalah 
Kafalah menurut bahasa behasa berarti jaminan/ adh-
dhaman, beban/ hammalah dan tanggungan/ az’zamaah. 
Sedangkan secara istilah kafalah adalah suatu akad antara 
satu orang pemberi jaminan dengan pihak yang lain yang 
diberikan jaminan atas pengembalian hutang yang menjadi 




Adapun penerapan akad kafalah dalam kegiatan bank 
syariah adalah produk bank garansi syariah dan 
penjaminan pembiayaan syariah.94 
5) Hawalah 
Hawalah adalah suatu akad antara satu orang yang 
memiliki hutang dengan pihak lain yang bersedia 
menanggung hutang pihak pertama. Dengan begitu 
tanggungan hutang dari pihak pertama akan ditanggung 
oleh pihak lain yang bersedia menanggung hutang. 
Adapun dalam operasionalnya bank syariah menggunakan 
akad hawalah untuk membantu suplier mendapatkan 
modal secara instan untuk mengembangkan usahanya. 
6) Sharf/ jual beli valuta asing  
Penukaran lvaluta lAsing l(Sharf) ladalah ljasa lyang ldiberikan 
luntuk lmembeli latau lmenjual lvaluta lasing lyang lsama ldan 
lberbeda lyang lakan lditukarkan loleh lnasabah. lAkad lyang ldi 
lgunakan luntuk lpenukaran lvaluta lasing ladalah lakad lSharf. 
lAkad lSharf ladalah ltransaksi lpenukaran lantara lmata luang 
llain lyang lberlainan ljenis.95 
Adapun syarat jual beli sharf ini diperbolehkan 
dengan syarat:  
- Tidak untuk tujuan spekulasi/ berjudi 
- Apabila jenis mata uang dari transaksi sharf ini satu 
jenis, maka nilai valas diharuskan sama dan dilakukan 
secara cash, 
- Apabila jenis mata uang dari transaksi sharf ini tidak 
satu jenis, maka nilai tukar dari valas diharuskan 
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menggunakan yang berlaku saat itu serta transaksi 
sharf tersebut dilakukan dengan cash96 
d. Sistem Pembiayaan Bank Syariah 
Pembiayan menurut (Syafi’i Antonio: 2001) di bagi menjadi dua 
yaitu 
1. Pembiayaan lProduktif lyaitu lsuatu lpembiayaan lyang lditujukan 
luntuk lmeningkatkan lkepentingan lproduktif ldan lpengembangan 
lusaha.97 
2. Pembiayaan lKonsumtif lyaitu lpembiayaan lyang lditujukan luntuk 
lkeperluan lkeseharian lyang lbersifat lkonsumtif.  
 
2.2.  Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan Muh. Amri Cahyadi (2013) yang berjudul 
Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Keperilakuan terhadap 
Niat Pedagang Pasar untuk Memanfaatkan Fasilitas Pembiyaan pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah di Yogyakarta. Penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang saya lakukan yakni dari segi objek 
penelitian yang sama-sama meneliti pedagang pasar, sedangkan 
perbadaan dari penlitian ini dengan yang saya lakukan yakni terletak 
pada variabel yang diteliti. Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh 
sikap, norma subjektif dan kontrol keperilakuan sedangkan penelitian 
yang saya lakukan meneliti tentang pengaruh pengetahuan dan lokasi.  
Hasil dari penelitian ini yakni Sikap dan kontrol keperilakuan  secara 
parsial berpengaruh positif  terhadap niat pedagang pasar dalam 
memanfaatkan fasilitas pembiayaan di KJKS, Sedangkan norma 
subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pedagang pasar 
dalam memanfaatkan fasilitas pembiayaan di KJKS98 
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Faradilla Novita Asri (2017) yang 
berjudul Analisis Faktor Pertimbangan dan Pengetahuan Masyarakat 
Surakarta Terhadap Minat menabung di Bank Syariah Mandiri. Dalam 
penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan memiliki 
kesamaan yakni dari segi objek penelitian yang dilakukan, dimana 
kesamaan tersebut dilihat dari segi objek penelitian yang dilakukan 
yakni meneliti pada bank syariah, sedangkan letak perbedaan pada 
penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu dari 
segi variabel peelitiannya. Pada penelitian ini variabel penelitiannya 
belum diketahui karena penelitian ini bertujuan mencari faktor yang 
mempengaruhi keputusan menbung di bank syariah, sedangkan pada 
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel 
pengetahuan produk dan lokasi. Adapun hasil dari penelitian dari 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat lenam lfaktor lyang likut lmempengaruhi lkeputusan 
lmenabung ldi lbank lsyariah lmandiri lantara llain: lfaktor lcompliance, 
lfaktor lasuransi, lfaktor lreliabilitas, lfaktor ltangible, lfaktor lempati, 
ldan lfaktor lresponsibilitas. l 
2. Sedangkan lmengenai lpengetahuan lkosnumen lterhadap lbank lsyariah 
lmandiri lmasih lsangat lminim. lKebanyakan ldari lnasabah lmasih 
lhanya lmengetahui lmengenai lproduk ltabungan lsaja99 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Zul Rahmi Zhelfi (2018) yang berjudul 
Oengaruh Promosi dan lokasi terhadap peningkatan Jumlah Nasabah.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh saudara Zul ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang sedang saya lakukan yaknidari segi objek 
penelitian dan salh satu variabel dalam penelitiannya. Dimana dalam 
penelitian saudara Zul ini meneliti variabel lokasi dan objek 
penelitiannya yakni bank syariah, sedangkan perbedaan pada penelitan 
ini dengan yang sedang saya lakukan adalah adanya variabel tambahan 
yang berbeda yakni variabel promosi. 
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1. faktor promosi sebagai variabel independen mempunyai pengaruh 
yang signifikan pada peningkatan jumlah nasabah dari Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah Gebu Prima. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan apabila promosi yang dilakukan oleh bank berjalan 
dengan lancar maka akan terjadi peningkatan jumlah nasabah. 
2. Faktor lokasi sebagai variabel independen juga mempunyai 
pengaruh yang signifikan pada peningkatan jumlah nasabah yang 
ada di bank Pengkreditan Rakyat Syariah Gebu Prima. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila lokasi dapat dengan mudah 
terjangkau oleh nasabah dan mudah diakses maka akan terjadi 
peningkatan jumlah nasabah 
3. Dari hasil uji t diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel 
promosi dan lokasi memiliki pengaruh secara bersama sama dan 
signifikan. 
d. Penelitian yang dilakukan Siti Mualifa (2017) yang berjudul Pengaruh 
Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa 
IAIN Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan 
Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening.  Penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang saya lakukan yakni dari segi variabel 
pengetahuan dan lokasi, sedangkan perbedan pada penelitian ini dengan 
penelitian yang saya lakukan terletak pada objek penelitian. Penelitian 
yang dilakukan saudari Siti Mualifa ini meneliti Mahasiswa IAIN 
Salatiga. 
Sedangkan penelitian yang sedang saya lakukan meneliti pedagang 
pasar di Kuotwinangun, Kebumen. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah: 
1. Pengetahuan ltidak lberpengaruh lterhadap lkeputusan lmahasiswa 
lIAIN lSalatiga ldalam lmenggunakan ljasa lperbankan lsyariah 
2. Lokasi lmempunyai lpengaruh lyang lpositif lsignifikan lterhadap 
lkeputusan lmahasiswa lIAIN lSalatiga ldalam lmenggunakan ljasa 




ldan lsemakin lmudah lATM lyang ldapat ldijumpai lmaka lsemakin 
lbanyak lmahasiswa lyang lmenggunakan ljasa lperbankan lsyariah.100 
e. Penelitian yang dilakukan Susanti Mei Diana (2017) yang berjudul 
Pengaruh Pengetahuan, Lokasi,  Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil 
terhadap Keputusan Anggota Menabung di BMT Bina Umat Sejahtera 
Kalijambe. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
saya lakukan yakni dari segi variabel pengetahuan dan lokasi, 
sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan terletak pada objek penelitian.  Penelitian yang dilakukan 
saudari Susanti ini meneliti Anggota dari BMT Bina Umat Sejahtera, 
sedangkan penelitian yang saya lakukan meneliti pedagang pasar di 
Kutowinangun, Kebumen. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah:  
1. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota 
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe. 
2. Pengaruh Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
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2.3.  Karangka Teori  
Adapun karangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini:  
Gambar 2.1 













Y   : Merupakan Variabel Dependent 
X1 dan X2 : Merupakan Variabel Independent 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis ladalah lsuatu lhasil lperkiraan lkebenaran lyang lmasih ldiragukan. 
lHipotesis lmerupakan lhasil ldari lpenelitian lkemudian lmemunculkan 
lpemikiran lyang l lrasional ldan ldidasari l loleh lteori, l lhukum lmapun ldalil lyang 
ltelah lada lsebelumnya. lHipotesis ldapat ljuga ldikatakan lsebagai lbentuk 
lpernyataan lyang lmendeskripsikan lserta lmemperhitungkan lhubungan lantar 
ldua lvariabel latau llebih lyangmana lkebenaran lhubungan ltersebut ltunduk lpada 
lpeluang luntuk lmenyimpang ldari lkebenaran.102 
Sehingga dari sini dapat dikatakan  bahwa hipotesis merupakan simpulan 
awal  dari rumusan masalah penelitian ilimiah. 
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H1: Diduga pengetahuan produk bank syariah berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk 
di bank syariah 
H2: Diduga lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pedagang 
Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah.  
H3: Diduga pengetahuan produk bank syariah dan lokasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 





















3.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena data yang didapat 
langsung dilakukan dan diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan, 
tepatnya di Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang didapat dan diolah serta disusun pertama kali oleh 
peneliti tepatnya diperoleh langsung dari penyebaran pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan tema penelitian penulis kepada pedagang pasar di 
Pasar Kutowinangun, Kabupaten Kebumen. Data sekunder adalah data yang 
sudah tersedia dan disusun oleh peneliti lain atau sumber kedua.103 
 
3.2.Populasi dan Sampel   
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
berkualitas dan berkarakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
diteliti dan kemudian menghasilkan kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pedagang pasar di Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen. Populasi pada penelitian ini tergolong populasi terbatas 
karena jumlah dari populasinya hanya 757 orang.  
3.2.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diambil,  biasanya 
jumlah dari populasi sangatlah banyak sehingga tidak memungkinkan 
untuk melakukan olah data. Jadi peneliti dapat mengambil beberapa 
sampel untuk melakukan olah data.104  
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
convenience sampling  yaitu berarti unit yang ditarik untuk dijadikan 
sampel mudah  dihubungi, tidak menyusahkan, mudah diukur dan 
 
103 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana, 2011), h.. 132 





kooperatif. Convenience sampling merupakan termasuk dalam 
Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
adanya peluang sama untuk setiap objek penelitian yang dapat dijadikan 
sampel 105  
Menurut Roscoe sebagaimana dikutip oleh Sugiyono menjelaskan 
tentang ukuran sampel untuk penelitian antara lain: 
a. Suatu sampel dapat dikatakan standar dan layak yaitu antara 30 sampel 
– 500 sampel. 
b. Apabila sampel terbagi dalam kategori (misalnya: pekerja-
pengangguran, pegawai tetap-swasta, dan lain-lain.) maka tsetiap 
kategori tersebut harus memiliki sampel 30 
c. Apabila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multi variate 
(korelasi atau regresi berganda), maka sampel dapat dikatakan layak 
apabila mencapai minimum 10 kali total variabel 
d. Sedangkan bagi eksperiman sederhana dapat  menggunakan 10-20 
sampel. Apabila dengan memakai kelompok eksperiman dan kontrol. 
Sehingga dengan mengacu pada teori Roscoe diatas jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 responden, karena jumlah sampel 
minimal sampel yang diperbolehkan sabanyak 10x jumlah variabel. 
Sehinggga pada penelitian ini untuk  peneliti mengambil sebanyak 44 
responden. Adapun objek sampel pada penelitian ini adalah pedagang pasar 
Kutowinangun Kabupaten Kebumen. 
 
3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Syarat suatu variabel dapat dimasukan ke dalam suatu penelitian adalah 
variabel tersebut dapat diukur. Kemudian yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah pedagang Pasar Kutowinangun. 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independen (X) yang 
terdiri dari pengetahuan dan lokasi. Sedangkan variabel dependen (Y) terdiri 
dari keputusan memilih produk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah: 
a. Metode Angket (kuesioner). Metode ini menggunakan teknik 
menghimpun data dengan menyodorkan beberapa bentuk pertanyaan 
yang berkaitan dengan penelitian kepada objek penelitian yang sudah 
ditentukan yaitu Pedagang Pasar Kutowinangun di Kabupaten 
Kebumen. 
b. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengawasan dan pengambilan data secara langsung dil lapangan pada 
objek penelitian, yaitu Pedagang Pasar Kutowinangun di Kabupaten 
Kebumen. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Menggunakan skala likert sebagai acuan penelitian maka akan 
diperoleh sub variabel dari variabel awal yang ada, kemudian dari sub 
variabel tersebut akan dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang 
bisa diukur sehingga dapat dijadikan acuan untuk instrumen lberupa 
lpertanyaan lyang lperlu ldijawab loleh lresponden. lFungsi lskala llikert lini ladalah 
luntuk lmengukur lsikap, lpendapat ldan lpersepsi ldari lseseorang/ lkelompok 
ltentang lsuatu lfenomena lsosial ltertentu106 
Jawaban lsetiap litem linstrumen lyang lnenggunakan lskala llikert 
lmempunyai lgradasi ldari lsangat lpositif lsampai lsangat lnegatif. lSehingga 
luntuk lkepentingan lpenenlitian lkuantitatif, lmaka ljawaban litu ldapat ldiberi 
lskor lseperti lberikut l: 
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Pernyataan  Skor Positif 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: (Sugiyono, 2015) 
 
3.5.1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
3.5.1.1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah keakuratan suatu instrumen dalam mengukur objek 
penelitian yang akan diukur. Fungsi dari uji validitas adalah untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner ldikatakan 
lvalid lapabila lapabila linstrument ltersebut lmengukur lapa lyang lseharusnya 
ldiukur latau ldapat lmemberikan lhasil lsesuai ldengan lyang ldiharapkan 
lpeneliti.107 
Teknik yang digunakan menggunakan Corrected Item Total Correlation, 
yakni dengan menghubungkan dan mengaitkan lantara lskor litem ldengan lskor 
ltotalnya ldan lmelakukan lkoreksi lpada l lnilai lkoefisien lkorelasi lyang 
loverestimasi latau lestimasi lnilai lyang llebih ltinggi ldari lsemula.  Kemudian 
untuk mengetahui hasil signifikan maka dengan kreteria menggunakan r 
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Indikator penelitian 
dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif 108 
3.5.1.2. Uji Realibilitas 
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Uji realibilitas merupakan kompenen alat penelitian yang berguna mengukur 
suatu kuesioner sebagai indikator dari variabel penelitian. Suatu kuesioner 
dikatakan tepat/ realiabel apabiila dalam menjawab koesioner objek 
penelitian konsisten dan stabil sepanjang penelitian yang dilakuakan. Acuan 
dalam pengukuran uji reabilitas pada penelitian ini adalah lmenggunakan 
lkoefisien lCroanbach lAlpha. lInstrument luntuk lmengukur lmasing-masing 
lvariabel ldikatakan lreliabel ljika lmemiliki lCroanbach lAlpha llebih lbesar ldari 
l0,60.109 lReliabilitas lkurang ldari l0,6 ladalah lkurang lbaik, lsedangkan l0,7 ldapat 
lditerima, ldan ldi latas l0,8 ladalah lbaik. 
 
3.5.2. Uji Asumsi Klasik 
3.5.2.1. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Suatu regresi bisa dianggap benar apabila  nilai residual 
terdistribusi dengan normal. LSehingga luji lnormalitas lbukan ldilakukan lpada 
lmasing-masing lvariabel ltetapi lpada lnilai lresidualnya. lUntuk lmendeteksinya, 
lyaitu ldengan lanalisis lgrafik ldan luji lstatistik. lAnalisis lgrafik lmerupakan lcara 
lyang ltermudah luntuk lmelihat lnormalitas lresidual ladalah lmelihat lgrafik 
lhistogram lyang lmembandingkan lantara ldata lobservasi ldengandistribusi lyang 
lmendekati ldistribusi lnormal.110 l 
Uji lnormalitas ljuga ldapat ldilakukan ldengan luji lhistogram, luji lnormal lP lPlot, 
lSkewness ldan lKurtois. lDalam lpenelitian lini luji lnormalitas ldigunakan 
ldengan lmenggunakan luji lnormal lP lPlot 
3.5.2.2. Uji Multikolinieritas 
Uji lmultikolinieritas lbertujuan lmenguji lapakah lmodel lregresi lditemukan 
ladanya lhubungan lantar lvariabel lindependen.111 lModel lregresi lyang lbaik 
lseharusnya ltidak lterjadi lkorelasi ldiantara lvariabel lindependen ltadi, 
kemudian untuk menguji suatu penelitian apakah mengandung cacat 
multikolinieritas yang mana penulis menggunakan standar dari nilai VIF 
(varianceinflating faktor)  dapat dilakukan dengan tes berikut: 
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a. Nilai lR2 lyang ldihasilkan loleh lsuatu lestimasi lmodel lregresi lempiris lyang 
lsangat ltinggi, ltetapi lsecara lindividual lvariabel lbebas lbanyak lyang ltidak 
lsignifikan lmemengaruhi lvariabel lterikat 
b. Menganalisis lkorelasi ldi lantara lvariabel lbebas. lJika ldi lantara lvariabel 
lbebas lada lkorelasi lyang lcukup ltinggi l(lebih lbesar ldari lpada l0,09), lhal lini 
lmerupakan lindikasi ladanya lmultikolinearitas. 
c. Multikolinearitas ldapat ljuga ldilihat ldari lnilai lVIF l(varianceinflating 
lfaktor). lJika lVIF l< l10, ltingkat lkolinieritas ldapat lditoleransi 
3.5.2.3.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji lheterokedatisitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel lregresi 
lterjadi lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan 
lyang llain lsehingga lntuk lmendeteksi lada latau ltidaknya lheterokedastisitas 
ldapat ldilihat lpada lgrafik lscatterplot. l112Uji lstatistik lyang ldapat ldigunakan 
ladalah lUji lGlejser, lUji lRho lSpearman, lUji lPark latau lWhite. lDalam 
lPenelitian lini lmenggunakan lgrafik lscatterplot lModel lregresi lyang lbaik 
ladalah lyang ltidak lterjadi lheterokedastisitas. 
Asumsinya adalah: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat 
disimpulkan bahwa  terindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokeditisitas.113 
 
3.5.3.  Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien ldeterminasi l(R²) lpada lintinya lmengukur lseberapa ljauh 
lkemampuan lmodel ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen. lNilai 
lkoefisien ldeterminasi ladalah lnol ldan lsatu. lNilai lR² lyang lkecil lberarti 
lkemampuan lvariabel-variabel lindependen ldalam lmenjelaskan lvariasi 
lvariabel ldependen lamat lterbatas. lUji lKoesisien lDeterminasi l(R2) lini ldapat 
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ldilihat lpada ltabel lModel lSummary. lTabel lini lmenjelaskan ltentang lringkasan 
lmodel, ldimana lAdjusted lR lSquare lmenunjukkan lnilai lkoefisien ldeterminasi. 
lSehingga lmengandung larti lpenjelasan lyaitu lseberapa lbesar lhubungan lantara 
lvariabel lY lterhadap lvariabel lX1, lX2, lX3… 
Kemudian lNilai l lAdjusted lR lSquare ldapat lnaik latau lturun lapabila lada 
lpenambahan latau lpengurangan lvariabel lindependen ldalam lartian lnilai lyang 
lmendekati lsatu lberarti lvariabel-variabel lindependen lmemberikan lhampir 
lsemua linformasi lyang ldibutuhkan luntuk lmemprediksi lvariasi lvariabel 
ldependen.114 
 
3.5.4.  Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis lregresi lbertujuan luntuk lmengukur lantara l1 lvariabel ldengan lvariabel 
lpenelitian lyang llain latau lanalisis lini ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah 
lmasing-masing lvariabel lindependen lberhubungan lpositif l latau lnegatif ldan 
luntuk lmemprediksi lnilai ldari lvariabel ldependen lmengalami lkenaikan latau 
lpenurunan.115 Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 







Y : Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih 
produk bank syariah 
a   : Konstanta 
X1 : Pengetahuan Produk Bank Syariah 
X2 : Lokasi 
b1&b2  : Koefisien Regresi 
e  : Standar Eror 
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3.5.5. Uji Hipotesis 
3.5.5.1. Uji Simultan (Uji f) 
Uji lf ldilakukan luntuk lmengetahui lapakah lsemua lvariabel lindependen lsecara 
lbersama-sama l(simultan) ldapat lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen.11 
lUji lf lbertujuan luntuk lmenunjukkan lapakah lsemua lvariabel lindependen lyang 
ldimasukkan lke ldalam lmodel lsecara lsimultan latau lbersama-sama lmempunyai 
lpengaruh lterhadap lvariabel ldependen116. lDalam lpenelitian lini lmenunjukkan 
lapakah lvariabel lindependen lyang lterdiri ldari lvariabel lPengetahuan lProduk 
lBank lSyariah ldan llokasi lmempengaruhi lvariabel lterikatnya, yaitu keputusan 
menggunakan produk di bank syariah. Formula yang digunakan adalah: 
 
Gambar 3.2 
Rumus Uji F 
                    
 
 
Kriteria lpenilaian lyang ldapat lditetapkan ladalah lPenarikan lkesimpulan 
ldilakukan ldengan lmelihat dan menganalisis lprobabilitas, lapabila pada 
ltingkat lsignifikansinya l(α) l> l0.05 lmaka lseluruh lvariabel lindependen ltidak 
lberpengaruh lsignifikan lterhadap lperubahan lvariabel ldependen. lSebaliknya 
apabila pada ltingkat lsignifikansinya l(α) l< l0.05 lmaka lseluruh lvariabel 
lindependen lberpengaruh lsignifikan lterhadap lperubahan lnilai lvariabel 
ldependen. 
3.5.5.2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji lt ldigunakan luntuk lmenguji lpengaruh lvariabel lindependen lsecara lparsial 
lterhadap lvariabel ldependen lyangmana lmemungkinkan lpeneliti lmenerima 
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latau lmenolak lhipotesis lnol.117 l Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada 
tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut. Adapun standar 
dalam uji t adalah sebagai berikut: 
1. Apabila besaran lsignifikan penelitian l< l0,05 lmaka lHo lditolak lHa lditerima 
lsehingga lterdapat lpengaruh secara lsignifikan pada lvariabel lbebas lsecara 
lindividual lterhadap lvariabel lterikat. 
2. Apabila besaran lsignifikan penelitian l> l0,05 lmaka lHo lditerima lHa lditolak 
lsehingga tidak lterdapat lpengaruh secara lsignifikan pada lvariabel lbebas 




























ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1. Profil Pasar Kutowinangun  
Pasar Kutowinangun merupakan pasar tradisional yang terletak di 
Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen. Kecamatan 
Kutowinangun sendiri merupakan salah satu sentra penghasil genteng 
sokka dari 4  kecamatan yang ada di Kebumen lainnya, antara lain 
Kecamatan Sruweng, Kecamatan Adimulyo, Kecamatan Pejagoan dan 
Kecamatan Klirong.  
Selain sebagai sentra penghasil genteng sokka, Kecamatan 
Kutowinangun juga memiliki 3 pasar sekaligus yang selalu digunakan 
Masyarakat Kutowinangun untuk menjalankan perekonomian mereka, 
diantaranya Pasar Ungaran, Pasar Lawas  dan Pasar Induk 
Kutowinangun.  Dari ketiga pasar yang ada di Kecamatan Kutowinangun 
tersebut Pasar Induk Kutowinangunlah yang paling ramai dan dijadikan 
sentra perekonomian di Kecamatan tersebut dan bahkan dijadikan pusat 
perekonomian Kecamatan-Kecamatan Lainnya. 
Kemudian dalam keseharian Masyarakat Kebumen kebanyakan dari 
mereka menamainya dengan Pasar Kutowinangun. Pasar yang terletak 
persis di tepi jalur jalan yang menghubungkan beerbagai daerah antara 
Jawa Barat, Jawa Tengah dan DIY, tepatnya di Jalan Raya 
Kutowinangun-Kebumen 
Sebelum tahun 2013,  Pasar Kutowinangun merupakan pasar tradisional 
dengan kondisi fasilitas yang kurang baik dan kondisi tata telak pasar 
yang kurang jelas, seperti lokasi pedagang ternak berdekatan dengan 
makanan sehingga mengganggu kenyamanan konsumen. Kemudian pada 
Bulan Februari 2013, Pasar Kutowinangun kembali dibangun dan 
dilakukan revitalisasi agar lebih tertata, hingga pada tanggal 13 Maret 
2014, Pasar Kutowinangun kembali diresmikan menjadi Pasar Induk di 
Kecamatan Kutowinangun yang memiliki luas sekitar 17.490,73 m2, 




lajur  bagian pasar dan hingga saat ini ada lebih dari 757 pedagang yang 
menepati bagian dalam pasar dan masih banyak lagi pedagang yang 
menepati bagian luar dan teras pasar.  
Dengan rincian letak pasar yakni di bagian dalam digunakan untuk para 
pedagang alat tulis, pakian-pakaian, tukang jahit, warung-warung makan, 
gerabah, jamu, daging, aneka makanan ringan dan hasil bumi.  
Sedangkan bagian luar sebelah kanan pasar sebagai tempat pedagang 
hewan ternak, bagian luar pasar sebelah kiri pasar diperuntukkan bagi 
warung makan dan aneka kuliner yang tidak bisa tertampung di dalam 
pasar, bagian luar depan pasar digunakan untuk arena permainan anak-

















4.1.2. Struktur Organisasi Pasar 
 
Gambar 4.1 
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4.1.3. Denah Lokasi Pasar Jumlah Kios dan Los Pasar Kutowinangun 
 
      Gambar 4.2 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis 
Pada penelitian kali ini teknik yang digunakan penulis dalam mengukur 
uji validitas dan realibilitas menggunakan aplikasi SPSS 23. Analisis data 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan produk perbankan 
syraiah dan lokasi mempunyai pengaruh terhadap keputusan Pedagang 
Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam menggunakan produk di 
bank syariah 
4.2.1.  Uji Validitas dan Realibilitas 
4.2.1.1.  Uji Validitas 
Untuk mengetahui tingkat validitas dalam penelitian perlu adanya uji 




mengetahu suatu item pertanyaan dikatakan valid apabila f hitung > f 
tabe,sebaliknya apabila f hitung < f tabel maka item pertanyaan 
tersebut dikatakan tidak valid.  
Dari keseluruhan uji validitas dari penelitian ini dapat dilihat pada 
tebel berikut: 
Tabel 4.1 
















Y1.1 0,638 0,290 Valid 
Y1.2 0,803 0,290 Valid 
Y1.3 0,631 0,290 Valid 
Y1.4 0,653 0,290 Valid 





X1.1 0,730 0,290 Valid 
X1.2 0,603 0,290 Valid 
X1.3 0,631 0,290 Valid 
X1.4 0,368 0,290 Valid 




X2.1 0,658 0,290 Valid 
X2.2 0,661 0,290 Valid 
X2.3 0,797 0,290 Valid 
X2.4 0,807 0,290 Valid 
X2.5 0,582 0,290 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai r hitung pada kolom r hitung 
item untuk masing-masing item memiliki r hitung lebih besar dan positif 
dibandingkan dengan r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 





4.2.1.2.  Uji Realibilitas 
Uji lrealilbilitas lini lberfungsi luntuk lmengukur lsuatu lkuesioner lyang 
lmerupakan lindikator ldari lvariabel. lKuesioner ldikatakan lreliabel ljika 
ljawaban lkonsisten ldari lwaktu lke lwaktu. lUntuk lmengukur lreliabilitas 
lmenggunakan luji lstatistik lcronbach lalpha llebih ldari l0,60.118 






























    Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa semua pertanyaan pada setiap 
variabel memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian semua 
pertanyaan dari variabel X1, X2  dan Y1 dapat dikatakan reliabel. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan uji penyimpangan klasik terhadap data penelitian penulis 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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4.2.2.1. Uji Normalitas 
Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmelihat lapakah lvariabel lindependen 
lmaupun lvariabel ldependen lmempunyai ldistribusi lnormal latau ltidak. lCara 
lmendeteksinya lPengujian lnormalitas ldengan lmelihat lnilai lAsymp lSig. 
lpada lhasil luji lnormalitas ldengan lmenggunakan lone lsimple lKolmogorov-
smirnov lTest. lKetentuan lsuatu lmodel lregresi lberdistribusi lsecara lnormal 
lapabila lProbability ldari lKolmogorov-smirnov llebih lbesar ldari l0,05.119  
Lebih tepatnya pada penlitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan 
hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas  
 


















Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov test, menunjukan bahwa nilai p dari nilai Asymp Sig 
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sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal 
 
4.2.2.2. Uji Multikolinieritas  
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
ladanya lkorelasi lantar lvariabel lbebas. lDalam lpenelitian lini lteknik luntuk 
lmendeteksi lada latau ltidaknya lmultikolinieritas lyakni ldengam lcara lmengamati 
lbesaran ldari lnilai lVIF l(Variance linflation lfactor). Jika nilai VIF melebihi nilai 
10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka model regresi diindikasikan 
terdapat multikolinieritas.120 
Dibawah ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas yang dilakukan oleh 
peneliti, antara lain dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.4 






 Tolerance VIF 
1 (Constant)    
Pengetahuan_Produk ,494 2,026 
 
Lokasi ,494 2,026 
 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
  
Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil pengujian multikolinieritas 
yang dilakukan nilai tolerance variabel pengetahuan produk (X1) sebesar 
0,494, sedangkan variabel lokasi (X2) sebesar 0,494, sehingga nilai ini 
lebih besar dari 0,10. Adapun VIF pada X1 sebesar 2,026 dan nilai VIF 
 
120 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate dengan program SPSS, Semarang: Badan 




pada  X2  sebesar 2,026. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF 
lebih kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi atau tidak ada 
korelasi antar variabel dalam model regresi. 
4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam lmodel 
lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldan lresidual lsatu lpengamatan lke 
lpengamatan llain. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lhomokedastisitas latau 
ltidak ltejadi lheteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan garfik scatterplot pada gambar 




Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Grafik scatterplots yang terlihat pada gambar 4.5 menyatakan bahwa 
titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 





4.2.3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh mana 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen 
dengan melihat R Square. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada 
tabel 4.6 dibawah ini: 
 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi 











1 ,766a ,586 ,566 1,882 2,040 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
  Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa besarnya R Square 
adalah 0,586 atau 58,6%. Hal ini berarti sebesar 58,6% kemampuan model 
regresi dalam penelitian ini dapat menerangkan variabel dependen. Artinya 
58,6% variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen. Sedangkan 
sisanya (100% - 58,6% = 41,4%) dipengaruhi variabel lainnya yang tidak 
diperhitungkan dalam analisis ini. 
 
4.2.4. Uji Regresi Berganda 
Sebelum lmelakukan lpengujian lhipotesis, lterlebih ldahulu ldilakukan lanalisis 
lregresi llinier lberganda. lAnalisis lregresi lberganda ldigunakan luntuk 
lmengetahui lbesaranya lpenagaruh lvariabel lpengetahuan produk dan lokasi 
secara parsial, maupun bersama-sama terhadap keputusan 44 Pedagang 




berganda yang dilakukan dengan alat bantu program SPSS 16 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Analisis Regrsi Berganda 
Coefficientsa 









Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,316 2,739  1,211 ,233   
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026 
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
 
Sumber : Data primer diolah,2020. 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat model persamaan regresi 
berganda yang dituliskan sebagai berikut:  
Y= 3,316 + 0,185 X1 + 0,642 X2  
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah : 
a. a = 3,316 menyatakan bahwa, apabila variabel pengetahuan produk dan 
lokasi dianggap konstan, maka besarannya keputusan Pedagang Pasar 
Kutowinangun kabupaten Kebumen sebesar 3,316 
b. X1 = 0,185 menyatakan bahwa, jika pengetahuan produk  meningkat 
sebesar satu satuan, maka keputusan keputusan Pedagang Pasar 
Kutowinangun kabupaten Kebumen akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,185 atau meningkat sebesar 18,5%. 
c. X2 = 0,642 menyatakan bahwa, jika lokasi  meningkat sebesar satu 
satuan, maka keputusan keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 
kabupaten Kebumen akan mengalami peningkatan sebesar 0,642 atau 
meningkat sebesar 64,2% 
 
4.2.5. Uji Hipotesis 
4.2.5.1. Uji Simultan (Uji f) 
Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitungan F test. Uji f 




independen (Pengetahuan produk dan lokasi) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
(keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di 
Bank Syariah). Asumsinya adalah:  
a. Apabila lnilai lsignifikan l< l0,05 lmaka lH0 lditolak ldan lmenerima lHA. 
lArtinya lvariabel lindependen lsecara lbersama-sama lberpengaruh 
lterhadap lvariabel ldependen. l 
b. Apabila lnilai lsignifikan l> l0,05 lmaka lH0 lditerima ldan lmenolak lHA. 
lArtinya lvariabel lindependen lsecara lbersama-sama ltidak 
lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen.  






Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil analisis uji f  sebesar 29,048 
dengan tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan), nilai probabilitas < 0,05. 
Maka dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang 
menyatakan “ada pengaruh antara pengetahuan produk bank syariah 
dan lokasi secara simultan signifikan terhadap keputusan Pedagang 
Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah” 





Square F Sig. 
1 Regression 205,870 2 102,935 29,048 ,000b 
Residual 145,289 41 3,544   
Total 351,159 43    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 




dinyatakan diterima. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama ada 
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan produk dan lokasi 
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih 
produk di bank syariah  
 
4.2.5.2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variansi variabel 
dependen. Asumsinya:  
a. Jika lprobabilitas l(signifikan) l> l0,05 l(α), lmaka lvariabel lindependen 
lsecara lindividual ltidak lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. l 
b. Jika lprobabilitas l(signifikan) l< l0,05 l(α), lmaka lvariabel lindependen 
lsecara lindividual lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. l  
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,316 2,739  1,211 ,233   
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026 
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t pada kolom 5, sedangkan 
probabilitas signifikan terdapat pada kolom 6, tingkat probabilitas 




terhadap variabel terikat. t hitung untuk variabel pengetahuan produk 
diperoleh sebesar 0,950 sedangkan sig. 0,348 (lebih besar dari taraf 
sig. 0,05). Untuk variabel lokasi diperoleh sebesar 4,638 sedangkan 
sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig. 0,05).  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan “Pengetahuan produk bank syariah berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam 
memilih produk di bank syariah” tidak dapat diterima. Maka hal ini 
berarti juga bahwa variabel pengetahuan produk tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pedagang Pasar 
Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah. 
Hipotesis 2 yang menyatakan “Lokasi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih 
produk di bank syariah” dapat diterima. Maka hal ini berarti bahwa 
variabel lokasi  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel keputusan keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam 
memilih produk di bank syariah. 
Dari tabel 4.8 juga dapat diketahui hasil analisis regresi 
diperoleh koefisien regresi untuk variabel pengetahuan produk sebesar 
0,189, sedangkan variabel lokasi  sebesar 0,642. Sehingga model 
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
Y= 3,316+0,189X1+0,642X2+e 
Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel 
pengetahuan produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga 
akan naik sebesar 18,9%. Sedangkan nilai beta dalam Unstandardized 
Coefficients variabel lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel 
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan 
maka lokasi akan naik sebesar 64,2%  
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data  
Hasil analisis regresi yang dilakukan penelitian ini, antara pengaruh 




variabel dependen (keputusan pedagang pasar), maka dapat dijelaskan hal-
hal sebagai berikut:  
Dapat diketahui hasil analisis regresi diperoleh koefisien regresi untuk 
variabel pengetahuan produk sebesar 0,189, sedangkan variabel lokasi  
sebesar 0,642. Sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah 
sebagai berikut:  
Y= 3,316+0,189X1+0,642X2+e 
Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan 
produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar 
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan naik sebesar 
18,9%. Sedangkan nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel 
lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar 
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka lokasi akan naik sebesar 
64,2%  
 Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel 
independen dalam upaya mempengaruhi variabel dependen dapat diwakili 
besarnya koefisien determinasi yang dinotasikan dalam besarnya R Square 
adalah 0,586 atau 58,6%. Hal ini berarti sebesar 586% kemampuan model 
regresi dalam penelitian ini dapat menerangkan variabel dependen. Artinya 
58,6% variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen. Sedangkan 
sisanya (100% - 58,6% = 41,6%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya 
yang tidak dijelaskan dalam analisis penelitian ini.  Selanjutnya dari hasil 
analisis uji f  sebesar 29,048 dengan tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan), 
nilai probabilitas < 0,05.. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 maka, 
dapat disimpulkan berdasarkan pengujian terhadap Pedagang Pasar 
Kutowinangun Kabupaten Kebumen ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (Pengetahuan produk dan lokasi) terhadap variabel 
dependen (keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun) dalam Memilih 
Produk di Bank Syariah.  
 Dari hasil hipotesis uji t atau pengujian secara individual yang dilakukan 
terbukti bahwa variabel t hitung untuk variabel pengetahuan produk 





Sehingga  variabel pengetahuan produk mempunyai tidak mempunyai 
pengaruh  signifikan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 
Kabupaten Kebumen dalam Memilih Produk di Bank Syariah. Nilai beta 
dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan produk bank 
syariah menunjukkan angka sebesar 0,189 artinya jika variabel keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan 
naik sebesar 18,9%. 
 Hasil penelitian ini  mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Siti Mualifa yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas 
Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN Salatiga Dalam 
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai 
Variabel Intervening” menyatakan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa IAIN Salatiga dalam menggunakan jasa 
perbankan syariah.   
 Sedangkan untuk variabel lokasi diperoleh sebesar Untuk variabel lokasi 
diperoleh sebesar 4,638 sedangkan sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig. 
0,05).  
maka variabel lokasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam 
Memilih Produk di Bank Syariah . Nilai beta dalam Unstandardized 
Coefficients variabel lokasi menunjukkan angka sebesar  0,642 artinya jika 
variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan 
maka lokasi akan naik sebesar 64,2%.  
 Hasil penelitian ini  mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Siti Mualifa yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas 
Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN Salatiga Dalam 
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai 
Variabel Intervening”. Variabel lokasi mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa IAIN Salatiga dalam 
menggunakan jasa perbankan syariah.  
 Lokasi  memang sangat penting bagi suatu perbankan untuk 
mempertahankan kepercayaan nasabah atau menarik minat nasabah baru, 
sehingga apabila lokasi sebuah bank dianggap berkualitas dan strategis, 




tersebut. Keputusan nasabah untuk memilih produk di bank ternyata 
berkaitan erat dengan letak lokasi bank tersebut. Masyarakat sebagai 
konsumen lebih tepatnya nasabah yang dituju oleh dunia perbankan 
memiliki berbagai pertimbangan dalam menentukan produk yang akan 
dipilih pada suatu bank, hal tersebut dapat dilihat dari kemudahan akses 
nasabah, letak parkir yang luas, kepadatan lalu lintas menuju lokasi, maupun 














 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Produk Bank syariah dan Lokasi terhadap Keputusan Pedagang 
PasarKutowinangun Kabupaten Kabumen dalam Memilih Produk di Bank 
Syariah”, menunjukkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t untuk variabel pengetahuan produk terhadap 
keputusan pedagang pasar dalam memilih produk di bank syariah 
didapatkan angka  sebesar 0,950 sedangkan sig. 0,348 (lebih besar dari 
taraf sig. 0,05). Yang berarti bahwa variabel pengetahuan produk tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan 
pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah. 
Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan 
produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar 
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan naik sebesar 
18,9%. 
2. Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi terhadap keputusan pedagang 
pasar dalam memilih produk di bank syariah didapatkan angka  sebesar 
4,638 sedangkan sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig. 0,05).    Yang 
berarti bahwa variabel lokasi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam 
memilih produk di bank syariah. Nilai beta dalam Unstandardized 
Coefficients variabel lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka lokasi 
akan naik sebesar 64,2%  
3. Hasil analisis untuk uji f untuk variabel pengetahuan produk dan lokasi 
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih 
produk di bank syariah diperoleh hasil f hitung sebesar 29,048 dengan 
tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan), nilai probabilitas < 0,05. Maka, 




signifikan antara pengetahuan produk dan lokasi terhadap keputusan 
Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan banyak terjadi 
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan faktor kesengajaan, namun 
terjadi karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. 
Keterbatasan waktu, pustaka dan tentu saja kemampuan.  
 Penelitian ini mengkaji pengaruh pengetahuan produk bank syariah dan 
lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten 
Kebumen dalam Memilih Produk di Bank Syariah. Tentu saja banyak faktor 
yang mempengaruhi keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam 
memilih produk di bank syariah. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya 
dipaparkan beberapa faktor yaitu pengetahuan produk bank syariah dan 
lokasi. Dalam penyajian pembahasan tentang pengatahuan produk bank 
syariah dan lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam 
memilih produk di bank syariah, peneliti sadar bahwa banyak kajian-kajian 
teori yang kurang dan terbatas dalam membahasnya karena keterbatasan 
peneliti dalam pencarian literatur. 
 Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 
pengetahuan, dengan demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampuan 
khususnya dalam pengetahuan membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 
kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing. 
 
5.3. Saran-Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi bank-bank syariah disekitar Kabupaten Kabumen 
Dikarenakan Lokasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keputusan dalam memilih produk di bank syariah, maka sebaiknya 
pihak bank syariah dapat mempertahankan dan meningkatkan keamanan, 
kenyamanan serta ketertiban lokasi bank syariah, memperbanyak cabang 




bank agar tetap strategis dan mudah terlihat sehingga keputusan Pedagang 
Pasar dalam memilih produk di bank syariah akan meningkat. 
 Kemudian karena pengetahuan produk tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada produk di bank syariah. 
Pengetahuan produk merupakan suatu hal yang penting, karena suatu 
nasabah yang menjadi target penjualan produk dari bank syariah perlu 
mengetahui informasi khususnya keunggulan dari produk yang 
ditawarkan bank. Walaupun pengetahuan produk tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pemilihan produk, bank syariah harus tetap 
memberikan informasi kepada pedagang-pedagang khususnya di Pasar 
Kutowinangu misalnya, seperti melakukan penyuluhan di area pasar, 
pemasangan papan informasi produk di area pasar atau strategi yang 
lain. Sehingga bank syariah akan mendapatkan bakal nasabah baru dari 
hasil pemberian informasi tersebut. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hendaknya lebih detail dalam pengumpulan data pada penelitian 
keputusan pemilihan produk bank syariah. Sehingga bisa diperoleh 
faktor-faktor yang lebih signifikan dalam mempengaruhi pemilihan 
produk bank syariah  
Selain itu juga perlu untuk menambah jumlah sampel agar data yang 
didapat lebih akurat mengingat jumlah pedagang setiap tahun pasti 
mengalami peningkatan dan pastinya berbeda-beda dalam hal pengambilan 
keputusan.  
Kemudian diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 
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FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN OLEH PENELITI 
(INFORMED CONSENT) 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama  : 
Umur  :  
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
Pekerjaan :  
Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya menyatakan Bersedia menjadi responden 
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah atas nama 
Ibnu Ngaziz dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi 
Terhadap Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di Bank 
Syariah” 
Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan dan tekanan dari 









Kuesioner Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi Terhadap 
Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di Bank Syariah 
 
No. Responden : 
Tanggal :                 
A. Pernyataan faktor Instrinsik 
Petunjuk : Berilah pendapat saudara dengan member tanda check list (√ ) pada kolom 
jawaban yang telah disediakan untuk : 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 
3. Ragu-ragu 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 
 
No Pernyataan 
STS TS RR S SS 
1 2 3 4 5 
Variabel Pengetahuan Produk 
1 Saya mengetahui pengertian dan peran dari 
bank syariah  
     
2 Saya mengetahui perbedaan bank syariah 
dengan bank konvensional 
     
3 Saya mengetahui produk-produk jasa dalam 
bank syariah 
     
4 Saya paham betul produk-produk jasa dalam  
bank syariah sudah memenuhi kebutuhan 
semua orang 
     
5 Saya mengetahui produk-produk jasa dalam 
bank syariah sudah berkualitas dan bebas riba 





6 Lokasi bank syariah mudah dilalui dan 
dijangkau oleh transportasi umum maupun 
pribadi 
     
7 Lokasi bank syariah dapat terlihat dengan jelas 
di tepi jalan  
     
8 Lalu lintas di sekitas bank syariah lancar dan 
aman  
     
9 Tersedia tempat yang luas untuk 
pengembangan usaha di kemudian hari 
     
10 Lingkungan disekitar bank syariah mendukung 
sekali jasa yang ditawarkan bank syariah 
     
Variabel Keputusan  
11  Saya memiliki pengetahuan umum ketika 
memutuskan untuk memilih produk jasa perbankan 
syariah  
     
12  Saya memilih produk jasa perbankan syariah 
karena kemantapan hati  
     
13  Saya memilih produk jasa perbankan syariah atas 
rekomendasi dari orang lain  
     
14  Saya berusaha mencari informasi tambahan tentang 
produk jasa perbankan syariah yang saya minati  
     
15  Saya memilih produk jasa perbankan syariah 
karana bank syariah memiliki kerjasama dengan 
bank lain dalam hal ATM sehingga memudahkan 
transaksi  



























Pengerahuan Produk Bank 
























































1 3 4 4 4 4 19 5 3 4 4 3 19 5 4 3 3 3 18 
2 4 4 3 4 5 20 3 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 
3 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 4 19 3 4 3 4 4 18 
4 4 3 4 4 5 20 4 5 5 5 4 22 4 5 4 5 4 21 
5 5 3 5 5 4 22 5 4 4 4 5 23 4 4 4 2 5 18 
6 3 4 4 4 3 18 3 4 4 4 3 18 4 4 5 2 3 18 
7 3 4 3 4 4 18 3 5 3 3 3 17 3 3 4 4 3 17 
8 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 5 22 
9 5 3 4 4 5 21 4 3 4 4 4 19 4 4 5 3 4 20 
10 3 4 4 4 3 18 3 4 5 5 3 20 3 5 5 5 3 21 
11 4 5 5 4 3 21 4 4 5 5 4 22 3 5 4 5 4 21 
12 4 3 3 4 3 17 1 3 2 2 4 12 2 2 3 2 4 13 
13 3 4 4 3 4 18 2 3 2 2 3 12 4 2 4 2 3 15 
14 4 3 4 3 3 17 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
15 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18 2 4 3 4 3 16 
16 3 4 3 4 3 17 2 3 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
17 4 3 4 3 3 17 3 2 2 2 3 12 2 2 2 3 3 12 
18 4 4 4 4 5 21 4 4 2 2 5 17 4 2 4 4 5 19 
19 5 4 5 4 5 23 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 4 24 
20 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 4 5 4 5 5 23 
21 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 17 4 3 4 4 4 19 
22 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 
23 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 3 4 4 4 5 20 
24 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 4 19 3 4 5 3 4 19 
25 5 5 5 4 5 24 3 4 5 5 4 21 5 5 5 4 4 23 
26 4 4 4 5 4 21 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 3 5 5 21 4 3 3 5 4 19 5 5 4 5 4 23 
28 4 3 5 5 3 20 4 4 3 3 4 18 3 3 5 3 4 18 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19 
30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 4 21 
31 3 4 3 4 4 18 3 3 3 4 4 17 3 2 3 4 3 15 
32 3 4 3 3 4 17 2 3 4 4 5 18 4 3 3 2 3 15 
33 4 3 2 5 4 18 3 3 4 4 4 18 4 4 3 3 3 17 
34 4 2 4 5 3 18 4 2 4 3 4 17 4 5 4 4 5 22 
35 3 3 4 4 4 18 3 2 2 3 2 12 4 3 3 4 3 17 




37 4 3 4 3 3 17 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
38 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 18 2 4 3 4 3 16 
39 3 4 3 4 3 17 2 3 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
40 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 4 19 3 4 5 3 4 19 
41 5 5 5 4 5 24 3 4 5 5 4 21 5 5 5 4 4 23 
42 3 4 4 4 3 18 3 4 5 5 3 20 3 5 5 5 3 21 
43 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 3 4 4 4 5 20 



























Hasil Uji Validitas 
Variabel Pengetahuan Produk Bank Syariah 
 
Correlations 





1 ,177 ,458** ,196 ,424** ,730** 
Sig. (2-tailed)  ,251 ,002 ,201 ,004 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,177 1 ,268 -,052 ,336* ,603** 
Sig. (2-tailed) ,251  ,078 ,738 ,026 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,458** ,268 1 ,003 ,183 ,631** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,078  ,985 ,234 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,196 -,052 ,003 1 ,170 ,368* 
Sig. (2-tailed) ,201 ,738 ,985  ,270 ,014 
N 44 44 44 44 44 44 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,424** ,336* ,183 ,170 1 ,714** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,026 ,234 ,270  ,000 





,730** ,603** ,631** ,368* ,714** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,014 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















1 ,278 ,268 ,320* ,384* ,658** 
Sig. (2-tailed)  ,068 ,078 ,034 ,010 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,278 1 ,419** ,435** ,314* ,661** 
Sig. (2-tailed) ,068  ,005 ,003 ,038 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,268 ,419** 1 ,863** ,228 ,797** 
Sig. (2-tailed) ,078 ,005  ,000 ,136 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,320* ,435** ,863** 1 ,195 ,807** 
Sig. (2-tailed) ,034 ,003 ,000  ,204 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,384* ,314* ,228 ,195 1 ,582** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,038 ,136 ,204  ,000 





,658** ,661** ,797** ,807** ,582** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 











Hasil Uji Validitas 
Variabel Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun 
 
Correlations 





1 ,360* ,297 ,197 ,302* ,638** 
Sig. (2-tailed)  ,016 ,051 ,199 ,046 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
Y1.2 Pearson 
Correlation 
,360* 1 ,494** ,559** ,250 ,803** 
Sig. (2-tailed) ,016  ,001 ,000 ,102 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
Y1.3 Pearson 
Correlation 
,297 ,494** 1 ,167 ,284 ,653** 
Sig. (2-tailed) ,051 ,001  ,280 ,061 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
Y1.4 Pearson 
Correlation 
,197 ,559** ,167 1 ,265 ,678** 
Sig. (2-tailed) ,199 ,000 ,280  ,082 ,000 
N 44 44 44 44 44 44 
Y1.5 Pearson 
Correlation 
,302* ,250 ,284 ,265 1 ,582** 
Sig. (2-tailed) ,046 ,102 ,061 ,082  ,000 





,638** ,803** ,653** ,678** ,582** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 44 44 44 44 44 44 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









Hasil Uji Realibilitas 




















Hasil Uji Realibilitas 














Hasil Uji Normalitas 
 















Test Statistic ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,316 2,739  1,211 ,233   
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026 
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026 










































Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,766a ,586 ,566 1,882 2,040 
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk 
































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,316 2,739  1,211 ,233 
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 205,870 2 102,935 29,048 ,000b 
Residual 145,289 41 3,544   
Total 351,159 43    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang 
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk 
 
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,316 2,739  1,211 ,233   
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026 
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026 
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